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ABSTRAK

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan,
overconfidence, dan fear of missing out terhadap perilaku keuangan dan keputusan
keuangan pada player Sky : Children of The Light. Seiring dengan meningkatnya
popularitas game Sky : Children of The Light yang dirilis dan dikembangkan oleh
thatgamecompany dari tahun 2019, muncul pertanyaan menarik tentang bagaimana
perilaku keuangan dan keputusan keuangan para pemain game ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor psikologis dan kognitif. Dengan menggunakan purposive sampling
terhadap 110 responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap perilaku keuangan dan
keputusan keuangan, sementara overconfidence dan fear of missing out tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan keputusan keuangan. Hasil-hasil ini
menyoroti pentingnya upaya untuk meningkatkan literasi keuangan dalam
pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan keuangan.

Kata kunci ; perilaku keuangan, keputusan keuangan, literasi keuangan,
overconfidence, fear of missing out
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, industri game online telah

menjadi salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan signifikan. Salah satu game

yang mendapatkan popularitas besar adalah Sky: Children of the Light, sebuah game

petualangan sosial yang dikembangkan oleh thatgamecompany yang diliris pada

tahun 2019. Dalam situs Guinness World Records pada tahun 2023, Sky Children of

The Light berhasil mencetak rekor sebagai game bertema konser virtual dengan

pemain terbanyak (Most users in a concert themed metaverse hangout) mencapai 10

ribu pemain.

Seiring dengan meningkatnya popularitas game ini, muncul pertanyaan

menarik tentang bagaimana perilaku keuangan dan keputusan keuangan para pemain

dalam dunia virtual ini dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan kognitif.

Menurut Strömbäck et al. (2020), perilaku keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor

psikologis dan sosial, seperti sikap terhadap risiko, pengendalian diri, dan norma

sosial yang secara signifikan memiliki dampak pada peengelolaan keuangan individu
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dan membuat keputusan keuangan. Pentingnya perilaku keuangan untuk diteliti

adanya keterkaitan dengan kesejahteraan finansial individu. Penelitian oleh Meuris

dan Leana (2019) menunjukkan bahwa individu dengan perilaku keuangan yang baik

cenderung memiliki tingkat kesejahteraan finansial yang lebih tinggi, termasuk

tingkat tabungan yang lebih besar dan tingkat utang yang lebih rendah. Ini

menekankan pentingnya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku

keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat. Selain itu

Fernandes et al. (2014) berpendapat bahwa pemahaman yang lebih baik tentang

bagaimana orang berperilaku dalam konteks keuangan dapat membantu dalam

pengembangan intervensi pendidikan yang lebih tepat sasaran dan efektif.

Keputusan keuangan sering kali melibatkan trade-off antara manfaat jangka

pendek dan jangka panjang. Misalnya, keputusan untuk menabung atau berinvestasi

sering kali membutuhkan pengorbanan konsumsi saat ini demi keuntungan di masa

depan. Fernandes et al. (2014) dan Putri (2024) mengamati bahwa banyak individu

mengalami kesulitan dalam membuat keputusan keuangan yang optimal karena

berbagai bias kognitif dan emosional. Keputusan keuangan juga menjadi penting

dikarenakan penelitian oleh Lusardi et al. (2021) menunjukkan bahwa keputusan

keuangan yang buruk di awal kehidupan dapat menyebabkan kesulitan finansial yang

berkepanjangan. Keputusan keuangan melibatkan pilihan yang dibuat oleh individu

atau organisasi terkait dengan alokasi sumber daya keuangan, investasi, pengeluaran,
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dan manajemen risiko. Oleh karena itu, memahami proses pengambilan keputusan

keuangan penting untuk meningkatkan hasil finansial jangka panjang.

Tarigan (2024) mengatakan bahwa pemahaman tentang perilaku

keuanganyang baik dapat mengarah pada keputusan keuangan yang lebih baik dan

hasil keuangan yang lebih optimal bagi individu dan organisasi.

Tiga faktor yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah literasi keuangan,

overconfidence, dan fear of missing out (FOMO). Ketiga faktor ini telah banyak

diteliti dalam konteks keuangan dunia nyata, namun masih jarang dieksplor dalam

konteks ekonomi game online.

Atkinson dan Messy (2012) dalam Yang et al. (2024) mendefinisikan literasi

keuangan sebagai kombinasi kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan

perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang baik dan

akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan individu. Dalam konteks game online

seperti "Sky: Children of the Light", konsep ini dapat diterjemahkan menjadi

pemahaman pemain tentang sistem ekonomi in-game, termasuk nilai mata uang

virtual, mekanisme perolehan sumber daya, dan strategi pengelolaan aset digital.

Penelitian oleh Strömbäck et al. (2020) menjelaskan bahwa literasi keuangan

mempengaruhi perilaku menabung, perencanaan pensiun, dan pengambilan keputusan

investasi. Penelitian ini menekankan pentingnya edukasi keuangan sejak dini untuk

membangun fondasi literasi keuangan yang kuat. Selain itu, Philippas dan Avdoulas

(2020) mengungkapkan bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah berkorelasi
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dengan tingginya tingkat utang rumah tangga dan rendahnya tingkat tabungan yang

menunjukkan dampak signifikan literasi keuangan terhadap kesehatan keuangan

masyarakat secara luas. Lusardi et al. (2023) menyoroti peran literasi keuangan dalam

konteks yang lebih luas, yaitu sebagai alat untuk mencapai keadilan ekonomi,

sehingga literasi keuangan berpotensi mengurangi kesenjangan kekayaan dan

meningkatkan mobilitas ekonomi.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan dapat

mempengaruhi perilaku keuangan seseorang di dunia nyata. Strömbäck et al. (2020)

menyatakan Individu dengan literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki

tingkat tabungan yang lebih tinggi dan portofolio investasi yang lebih terdiversifikasi.

Sedangkan Lusardi et al. (2023) menemukan tingkat literasi keuangan yang lebih

tinggi berkorelasi dengan tingkat utang yang lebih rendah dan kemampuan yang lebih

baik dalam mengelola pembayaran utang. Hal ini menunjukkan peran penting literasi

keuangan dalam mencegah masalah utang berlebihan. Namun tidak demikian pada

Fernandes et al (2021) yang menjelaskan bahwa individu yang memiliki tingkat

literasi keuangan yang tinggi, tidak selalu ada korelasi langsung dengan perilaku

keuangan yang optimal. Stolper & Walter (2019) menemukan bahwa pendekatan one-

size-fits-all dalam edukasi keuangan mungkin tidak efektif untuk semua kelompok.

Terkait dalam jangka panjang, Kaiser dan Menkhoff (2020) mengidentifikasi

kurangnya studi longitudinal yang komprehensif tentang dampak jangka panjang

literasi keuangan terhadap perilaku keuangan.
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Menurut Lusardi dan Mitchell (2021), individu dengan literasi keuangan yang

lebih tinggi cenderung membuat keputusan keuangan yang lebih baik, termasuk

dalam perencanaan pensiun, investasi, dan manajemen utang. Kalmi dan Ruuskanen

(2021) menambahkan bahwa tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi berkorelasi

dengan pengurangan kesalahan dalam keputusan keuangan sehari-hari, seperti

pengelolaan anggaran dan penggunaan kartu kredit. Namun Fernandes et al. (2019)

mengidentifikasi terdapat gap antara memiliki pengetahuan keuangan dan benar-

benar menerapkannya dalam keputusan keuangan praktis. Stopler & Walter (2022)

menemukan bahwa pengaruh literasi keuangan bervariasi tergantung pada

kompleksitas keputusan keuangan, dengan dampak yang lebih kuat pada keputusan

jangka panjang dibandingkan keputusan sehari-hari.

Overconfidence adalah kecenderungan seseorang untuk terlalu percaya diri

terhadap kemampuan, pengetahuan, dan penilaiannya sendiri (Moore & Schatz, 2017).

Overconfidence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan.

Salah satunya Zhang et al. (2019) menemukan bahwa investor yang overconfident

cenderung meremehkan risiko dan melebih-lebihkan potensi pengembalian, yang

mengarah pada perilaku pengambilan risiko berlebihan dalam portofolio investasi

mereka. Sezer et al. (2023) menambahkan bahwa kepercayaan diri berlebihan dalam

perencanaan keuangan sering kali mengarah pada ekspektasi yang tidak realistis

tentang pendapatan dan pengeluaran di masa depan, yang berpotensi menghasilkan

tabungan yang tidak memadai dan stres finansial. Terkait dengan pengaruhnya

overconfidence dengan keputusan keuangan, menurut penelitian oleh Nosić & Weber
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(2020), investor yang overconfident cenderung meremehkan risiko dan terlalu

percaya diri pada kemampuan mereka untuk memilih investasi yang menguntungkan,

yang mengarah pada portofolio yang kurang terdiversifikasi dan lebih berisiko.

Kahneman et al. (2022) menyatakan, Investor yang overconfident cenderung

overestimasi probabilitas hasil positif dan underestimasi probabilitas hasil negatif,

yang mengarah pada keputusan investasi yang tidak seimbang. Namun keterbatasan

dan GAP lebih dominan pada pengaruhnya overconfidence dengan keputusan

keuangan. Salah satunya Merkle dan Weber (2022) mengatakan bahwa meskipun

overconfidence telah terbukti mempengaruhi berbagai keputusan keuangan, kita

masih belum sepenuhnya memahami bagaimana bias ini beroperasi pada tingkat

kognitif. Li et al. (2022) menyoroti bahwa diperlukan lebih banyak penelitian lintas

budaya untuk memahami bagaimana faktor-faktor budaya dapat memoderasi

hubungan antara overconfidence dan pengambilan keputusan keuangan.

Menurut Przybylski et al. (2013), FOMO didefinisikan sebagai "ketakutan

meluas bahwa orang lain mungkin memiliki pengalaman yang bermanfaat yang tidak

kita miliki." Konsep ini telah menjadi semakin relevan di era digital kita. Studi Xiang

et al. (2020) mengungkapkan bahwa FOMO secara signifikan meningkatkan

kecenderungan pembelian impulsif online, dengan efek mediasi dari keterlibatan

media sosial dan kecanduan belanja online. Zhang et al (2023) menemukan bahwa

FOMO berkorelasi positif dengan pengeluaran berlebihan untuk kegiatan sosial dan

hiburan, yang dapat menyebabkan masalah keuangan jangka panjang. Terkait

pengaruhnya FOMO dengan keputusan keuangan, hasil penelitian Dhir et al. (2021)
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menunjukkan bahwa FOMO memiliki efek positif yang signifikan terhadap

pengambilan risiko keuangan di kalangan investor ritel, khususnya dalam konteks

investasi cryptocurrency. Xiang et al. (2020) mengungkapkan bahwa FOMO secara

signifikan meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif online, dengan efek

mediasi dari keterlibatan media sosial dan kecanduan belanja online. Meskipun

dampak negatif FOMO pada perilaku keuangan telah didokumentasikan dengan baik,

penelitian tentang intervensi yang efektif untuk mengurangi dampak ini masih

terbatas. FOMO telah banyak diteliti di negara-negara Barat, namun masih ada

kelangkaan studi yang membandingkan efeknya pada perilaku keuangan di berbagai

konteks budaya (Kim et al., 2022). Lee & Park (2022) menyatakan Studi tentang

bagaimana FOMO mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan kolektif, seperti

dalam konteks keluarga atau kelompok investasi, masih terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana ketiga faktor

tersebut - literasi keuangan, overconfidence, dan fear of missing out - mempengaruhi

perilaku dan keputusan keuangan pemain "Sky: Children of the Light". Dalam

mengeksplorasi interaksi kompleks ini, menggunakan "Sky: Children of the Light"

sebagai mikrokosmos untuk mempelajari bagaimana faktor-faktor psikologis dan

kognitif mempengaruhi keputusan keuangan dalam lingkungan yang terkontrol

namun dinamis. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang

dinamika pengambilan keputusan keuangan dalam konteks game online dan ekonomi

digital.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada player

Sky : Children of The Light?

2. Apakah overconfidence berpengaruh terhadap pada perilaku keuangan pada

player Sky : Children of The Light?

3. Apakah fear of missing out berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada player

Sky : Children of The Light?

4. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan pada player

Sky : Children of The Light?

5. Apakah overconfidence berpengaruh terhadap keputusan keuangan pada player

Sky : Children of The Light?

6. Apakah fear of missing out berpengaruh terhadap keputusan keuangan pada

player Sky : Children of The Light?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku

keuangan pada player Sky : Children of The Light.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan

keuangan pada player Sky : Children of The Light.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh overconfidence terhadap literasi

keuangan pada player Sky : Children of The Light.
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4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh overconfidence terhadap keputusan

keuangan pada player Sky : Children of The Light.

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh fear of missing out (FOMO) terhadap

literasi keuangan pada player Sky : Children of The Light.

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh fear of missing out (FOMO) terhadap

keputusan keuangan pada player Sky : Children of The Light.

I.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis

terkait penelitian yang dilakukan serta melatih pelatih untuk berpikir kritis dan

sistematis.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, rujukan serta sumber

informasi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki tema serupa.

3. Bagi pembaca dan masyarakat

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan informasi terkait literasi

keuangan, overconfidence, fear of missing out (FOMO) dan, perilaku keuangan

serta dapat lebih bijak dalam pengambilan keputusan keuangan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Perilaku keuangan

Terdapat teori-teori utama dalam perilaku keuangan menurut Kahneman &

Tversky (1979):

1. Teori Prospek (Prospect Theory). Teori ini menjelaskan bagaimana individu

membuat keputusan dalam situasi yang melibatkan risiko dan ketidakpastian.

Poin-poin utama:

a. Individu cenderung mengevaluasi hasil berdasarkan perubahan dari titik

referensi, bukan status akhir.

b. Fungsi nilai berbentuk S, cekung untuk keuntungan dan cembung untuk

kerugian.

c. Kerugian dirasakan lebih berat daripada keuntungan yang setara (loss

aversion).

2. Teori Heuristik dan Bias Kognitif
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Teori ini menjelaskan bagaimana individu menggunakan aturan praktis

(heuristik) dalam pengambilan keputusan, yang dapat mengarah pada bias sistematis:

a. Availability heuristic: menilai probabilitas berdasarkan kemudahan

mengingat contoh.

b. Representativeness heuristic: menilai probabilitas berdasarkan stereotip

atau kesamaan.

c. Anchoring and adjustment: terlalu bergantung pada informasi awal dalam

membuat estimasi.

Menurut Yong et al. (2023), faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku

keuangan dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori utama:

1. Faktor Kognitif

a. Literasi keuangan: Tingkat pemahaman dan pengetahuan tentang

konsep keuangan.

b. Kemampuan numerik: Keterampilan dalam memahami dan mengolah

informasi numerik.

c. Kecerdasan emosional: Kemampuan mengenali dan mengelola emosi

dalam konteks keuangan.

2. Faktor Psikologis
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a. Sikap terhadap risiko: Kecenderungan individu untuk mengambil atau

menghindari risiko finansial.

b. Locus of control: Sejauh mana seseorang percaya bahwa mereka dapat

mengendalikan hasil keuangan mereka.

c. Self-efficacy keuangan: Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya

mengelola keuangan.

3. Faktor Sosio-demografis

a. Usia: Perbedaan perilaku keuangan antar generasi.

b. Jenis kelamin: Variasi dalam pengambilan keputusan keuangan antara

pria dan wanita.

c. Tingkat pendidikan: Pengaruh pendidikan formal terhadap perilaku

keuangan.

d. Status perkawinan: Perbedaan perilaku keuangan antara individu yang

menikah dan lajang.

4. Faktor Ekonomi

a. Tingkat pendapatan: Pengaruh besarnya penghasilan terhadap

keputusan keuangan.

b. Status pekerjaan: Perbedaan perilaku keuangan antara yang bekerja,

menganggur, atau pensiunan.
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c. Kepemilikan aset: Dampak kepemilikan rumah atau investasi terhadap

perilaku keuangan.

5. Faktor Teknologi

a. Literasi digital: Kemampuan menggunakan teknologi untuk

manajemen keuangan.

b. Akses ke layanan keuangan digital: Pengaruh fintech dan perbankan

online terhadap perilaku keuangan.

6. Faktor Budaya

a. Nilai-nilai budaya: Pengaruh norma dan kepercayaan budaya terhadap

keputusan keuangan.

b. Orientasi waktu budaya: Perbedaan antara budaya yang berorientasi

jangka pendek vs jangka panjang.

7. Faktor Institusional

a. Sistem keuangan nasional: Pengaruh struktur dan regulasi sistem

keuangan terhadap perilaku individu.

b. Kebijakan pemerintah: Dampak kebijakan fiskal dan moneter terhadap

keputusan keuangan pribadi.



14

2.1.2 Keputusan Keuangan

Brigham dan Houston (2019) membahas keputusan keuangan (financial

decision) dalam konteks manajemen keuangan perusahaan. Secara singkat, keputusan

keuangan yang dibahas meliputi:

1. Keputusan Investasi (Investment Decisions):

a) Fokus pada pemilihan investasi jangka panjang (capital budgeting)

b) Melibatkan analisis proyek menggunakan metode seperti NPV, IRR, dan

Payback Period

c) Mempertimbangkan risiko dan return dari berbagai peluang investasi

2. Keputusan Pendanaan (Financing Decisions):

a) Berkaitan dengan penentuan struktur modal optimal

b) Membahas keseimbangan antara utang dan ekuitas

c) Mencakup kebijakan dividen dan pemilihan sumber pendanaan

3. Keputusan Manajemen Modal Kerja (Working Capital Management Decisions)

a) Fokus pada pengelolaan aset lancar dan kewajiban jangka pendek

b) Meliputi manajemen kas, piutang, persediaan, dan utang jangka pendek

c) Bertujuan menjaga likuiditas sambil mengoptimalkan profitabilitas
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2.1.3 Literasi keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2014, literasi keuangan

dapat didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.

Beberapa poin penting terkait literasi keuangan menurut OJK:

1. Pengetahuan: Pemahaman tentang konsep-konsep keuangan dasar seperti

anggaran, tabungan, investasi, dan asuransi.

2. Keterampilan: Kemampuan untuk menerapkan pengetahuan keuangan dalam

kehidupan sehari-hari, seperti membuat anggaran atau mengelola utang.

3. Keyakinan: Kepercayaan diri dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat.

4. Sikap dan perilaku: Cara seseorang berpikir dan bertindak terkait masalah

keuangan.

5. Pengambilan keputusan: Kemampuan untuk membuat pilihan keuangan yang

bijak berdasarkan informasi yang tersedia.

6. Pengelolaan keuangan: Kemampuan untuk merencanakan dan mengelola sumber

daya keuangan secara efektif.

7. Kesejahteraan: Tujuan akhir dari literasi keuangan adalah untuk meningkatkan

kualitas hidup individu dan masyarakat.
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Literasi keuangan menjadi sangat penting bagi perilaku keuangan dan keputusan

keuangan karena beberapa alasan utama:

a. Pemahaman konsep keuangan dasar

Literasi keuangan membantu individu memahami konsep-konsep keuangan

dasar seperti bunga majemuk, inflasi, dan diversifikasi risiko. Pemahaman ini

penting untuk membuat keputusan keuangan yang lebih baik. Hal ini didukung

oleh Grohmann et al. (2019) bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan

yang lebih tinggi cenderung membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan

memiliki tingkat kesejahteraan finansial yang lebih tinggi.

b. Perencanaan keuangan yang lebih efektif

Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu

merencanakan keuangan mereka, termasuk penganggaran, menabung, dan

berinvestasi untuk masa depan. Pernyataan tersebut didukung oleh Lusardi &

Mitchell (2014) bahwa literasi keuangan secara signifikan mempengaruhi

perilaku keuangan individu, terutama dalam hal penganggaran, tabungan, dan

investasi jangka panjang.

c. Pengambilan keputusan yang lebih rasional

Literasi keuangan membantu orang membuat keputusan keuangan berdasarkan

analisis rasional daripada emosi atau impuls sesaat. Hal ini didukung oleh

Fernandes et al. (2021) bahwa peningkatan literasi keuangan terbukti

mengurangi pengambilan keputusan keuangan yang impulsif dan meningkatkan

perencanaan keuangan jangka panjang.
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d. Manajemen risiko yang lebih baik

Pemahaman tentang risiko keuangan memungkinkan individu untuk lebih baik

dalam mengelola dan memitigasi risiko dalam keputusan keuangan mereka. Hal

ini didukung oleh Klapper dan Lusardi (2020) bahwa literasi keuangan

memainkan peran kunci dalam membantu individu mengelola risiko keuangan

dan membuat keputusan investasi yang lebih baik.

e. Peningkatan kesejahteraan finansial

Secara keseluruhan, literasi keuangan berkontribusi pada peningkatan

kesejahteraan finansial individu dan rumah tangga. Hal ini didukung oleh Xiao

& Porto (2023) menjelaskan studi longitudinal menunjukkan bahwa peningkatan

literasi keuangan berkorelasi positif dengan peningkatan kesejahteraan finansial

dan pengurangan stres keuangan.

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan

menerapkan konsep-konsep keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan

sehari-hari. Ini mencakup pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola uang,

merencanakan keuangan, serta memahami produk dan layanan keuangan. Lusardi &

Mitchell (2014) mendefinisikan literasi keuangan sebagai: "Kemampuan untuk

memproses informasi ekonomi dan membuat keputusan yang tepat tentang

perencanaan keuangan, akumulasi kekayaan, utang, dan pensiun." Sedangkan

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD, 2018)

mendefinisikan literasi keuangan adalah kombinasi dari kesadaran, pengetahuan,
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keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan

keuangan yang sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan individu.

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan memiliki dampak

signifikan pada kesejahteraan finansial individu. Seperti yang dinyatakan oleh

Klapper dan Lusardi (2019) bahwa individu dengan literasi keuangan yang lebih

tinggi cenderung merencanakan masa pensiun mereka, memiliki tabungan darurat,

dan menghindari penggunaan sumber kredit yang mahal. Huston (2010) menekankan

pentingnya pendidikan literasi keuangan: "Pendidikan literasi keuangan harus

menjadi komponen penting dalam kurikulum sekolah dan program pendidikan orang

dewasa untuk meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat secara keseluruhan."

2.1.4 Overconfidence

Menurut Moore dan Schatz (2017), overconfidence didefinisikan sebagai

kecenderungan seseorang untuk overestimasi kemampuan, pengetahuan dan akurasi

penilaiannya. Kahneman (2022) menjelaskan bahwa overconfidence dapat muncul

dalam berbagai bentuk, yakni :

1. Overestimation: melebih-lebihkan kemampuan atau peluang untuk sukses

2. Overprecision: Meyakinkan secara berlebihan bahwa informasi yang dimiliki

sudah akurat

3. Overplacement: Menilai kemampuan diri sendiri lebih baik dari kemampuan

orang lain
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Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi overconfidence menurut Jiang dan Wen

(2023) adalah sebagai berikut:

 Karakteristik individu (misalnya, gender, usia, pengalaman)

 Faktor psikologis (misalnya, bias konfirmasi, ilusi pengendalian)

 Faktor situasional (misalnya, kompleksitas tugas, umpan balik)

2.1.5 Fear of Missing Out (FOMO)

Menurut Tandon et al. (2021) dan Przybylski et al. (2013), FOMO

didefinisikan sebagai kekhawatiran bahwa orang lain memiliki pengalaman yang

menyenangkan saat kita tidak hadir, dan keinginan terus-menerus untuk tetap

terhubung dengan jaringan sosial seseorang. Milyavsjaya et al. (2018) dan Zeelenberg

(1999) menambahkan bahwa FOMO memiliki komponen sosial yang

membedakannya dari penyesalan pasca-keputusan biasa.

FOMO berhubungan dengan:

a. Penggunaan media sosial yang lebih tinggi

b. Tingkat penggunaan smartphone dan media sosial yang bermasalah yang lebih

tinggi

c. Kecemasan dan depresi yang lebih parah

d. Kualitas hidup yang dirasakan lebih rendah
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2.2 Penelitian Terdahulu

Potrich et al. (2016) meneliti hubungan antara literasi keuangan dan perilaku

keuangan. Mereka menemukan bahwa tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi

berkorelasi positif dengan perilaku keuangan yang lebih baik. Sebuah studi oleh

Grežo (2020) mengeksplorasi dampak overconfidence terhadap pengambilan

keputusan keuangan. Hasil menunjukkan bahwa overconfidence dapat mengarah pada

pengambilan risiko yang berlebihan dan keputusan investasi yang kurang optimal.

Suryandari (2023) meneliti pola pengambilan keputusan keuangan pemain game

online. Studi ini menemukan bahwa faktor-faktor psikologis mempengaruhi

keputusan pembelian dalam game. Terkait dengan fear of missing out (FOMO), hasil

penelitian Tandon et al. (2021) FOMO cenderung lebih terkait dengan usia yang lebih

muda dan jenis kelamin perempuan.

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Literasi keuangan terhadap perilaku keuangan dan keputusan

keuangan

Literasi keuangan yang baik diharapkan dapat mendorong individu untuk

menerapkan perilaku keuangan yang lebih baik, seperti pengelolaan anggaran,

menabung secara rutin, dan menghindari hutang berlebihan. Menurut Thava (2021),

literasi keuangan ditemukan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap

perilaku keuangan, di mana individu yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan
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yang lebih tinggi memperlihatkan perilaku positif pada manajemen utang, keuangan

pribadi, perencanaan jangka panjang, pengelolaan risiko dan dana darurat, serta

perilaku mencari saran keuangan. Literasi keuangan membekali individu dengan

pengetahuan yang diperlukan untuk menavigasi lanskap keuangan yang kompleks,

yang mengarah pada perilaku keuangan yang lebih terinformasi (Chen & Liu, 2020).

Tingkat literasi keuangan yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan individu dalam membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan

rasional. Menurut Fong et al. (2021), kekayaan yang lebih tinggi secara konsisten

memprediksi keputusan keuangan yang lebih baik sehingga mereka yang literasi

keuangan yang tinggi akan lebih teliti dalam pembayaran kartu kredit dan investasi.

Tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan

keterampilan analitis dalam pengambilan keputusan keuangan, memungkinkan

individu untuk lebih baik menilai risiko dan imbal hasil (Williams et al, 2021).

H1a: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.

H1b: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan keuangan.

2.3.2 Pengaruh overconfidence terhadap perilaku keuangan dan keputusan

keuangan

Overconfidence dapat berpengaruh terharap perilaku keuangan dikarenakan

adanya pengambilan risiko yang berlebihan. Seperti hasil penelitian dari Jiang & Wen

(2023) bahwa Investor yang overconfident cenderung meremehkan risiko finansial,
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yang mengarah pada perilaku pengambilan risiko berlebihan dan hasil investasi yang

berpotensi merugikan. Li et al. (2022) mengungkapkan bahwa overconfidence dapat

membuat seseorang mengabaikan informasi baru yang bertentangan dengan

keyakinan mereka, sehingga mengambil keputusan berdasarkan asumsi yang sudah

usang. Hasil penelitian dari Smith et al. (2024) juga mendukung hal ini, bahwa

Terlalu percaya diri dapat menyebabkan seseorang membuat proyeksi keuangan yang

terlalu optimis dan tidak realistis.

Overconfidence juga berpengaruh terhadap keputusan keuangan dikarenakan

adanya estimasi kemampuan yang berlebihan. Hasil penelitian Zhang et al. (2019)

menunjukkan bahwa individu yang overconfident cenderung overestimasi

kemampuan mereka dalam membuat keputusan keuangan, yang dapat mengarah pada

keputusan yang kurang optimal. Selain itu adanya juga ilusi kontrol. Hasil penelitian

Cheng et al. (2022) menunjukkan bahwa overconfidence dapat menciptakan ilusi

kontrol atas hasil investasi, padahal banyak faktor pasar yang berada di luar kendali

investor. Liu & Wang (2024) menemukan adanya pengabaian informasi yang

berlebihan, bahwa individu yang overconfident cenderung mengabaikan informasi

yang bertentangan dengan keyakinan mereka, yang dapat mengakibatkan keputusan

keuangan yang bias.

H2a: Overconfidence berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.

H2b: Overconfidence berpengaruh positif terhadap keputusan keuangan.
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2.3.3 Pengaruh FOMO terhadap perilaku keuangan dan Keputusan keuangan

FOMO dapat berpengaruh terhadap perilaku keuangan dikarenakan adanya

peningkatan risiko finansial. Hasil penelitian Johnson & Lee (2020) menunjukkan

bahwa orang yang mengalami FOMO cenderung mengambil risiko finansial yang

lebih besar demi mengejar keuntungan potensial atau pengalaman yang dianggap

berharga. Nurhayati & Azhar (2024) mengungkapkan adanya pola konsumsi

berlebihan, bahwa FOMO dapat mendorong pola konsumsi yang tidak sehat, di mana

seseorang merasa perlu membeli barang atau layanan tertentu untuk merasa

terhubung atau relevan secara sosial.

FOMO juga berpengaruh dengan keputusan keuangan dikarenakan adanya

pengambilan keputusan implusif, dari hasil penelitian dari Smith et al. (2021) bahwa

FOMO dapat mendorong seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang

terburu-buru tanpa pertimbangan matang. Hal ini sering terjadi dalam investasi atau

pembelian barang konsumsi. Kim et al. (2022) menemukan adanya pengaruh dari

sosial dan tekanan kelompok, bahwa media sosial memperkuat dampak FOMO

terhadap keputusan keuangan, karena individu terus-menerus terpapar pada

kesuksesan keuangan dan pilihan gaya hidup orang lain

H3a: Fear of missing out (FOMO) berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan

H3b: Fear of missing out (FOMO) berpengaruh positif terhadap keputusan keuangan
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2.1 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi keuangan,

overconfidence, dan fear of missing out (FOMO) terhadap perilaku keuangan dan

keputusan keuangan. Hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dapat

digambarkan melalui alur berikut.

Literasi Keuangan

Overconfidence

FOMO

Perilaku Keuangan

Keputusan Keuangan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian kali ini menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis penelitian

deskriptif. Tujuannya adalah untuk menggambarkan sifat atau karakter dari suatu

peristiwa, gejala, atau kejadian yang terjadi pada saat ini. Penelitian deskriptif

memusatkan pada masalah yang terjadi pada saat ini dan berusaha mendeskripsikan

peristiwa dan kejadian tersebut menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan

khusus pada peristiwa tersebut. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel

bebas/eksogen dan dua variabel terikat/endogen. Variabel bebas yang digunakan

adalah literasi keuangan dan overconfidence, dan fear of missing out (FOMO). Dan

pendapatan variabel terikat yang digunakan adalah perilaku keuangan dan keputusan

keuangan.
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3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh player Sky Children of The Light yang

berasal dari Indonesia yang jumlahnya tidak diketahui.

3.2.2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode

non probability sampling. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling.

Terdapat kriteria responden dalam penelitian ini adalah merupakan player yang

berusia minimal 18 tahun, aktif minimal 3 bulan terakhir, serta pernah melakukan

pembelian item In App Purchase dalam game. Ukuran sample ditentukan

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 95%, menghasilkan minimal

100 responden.

3.3. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner

online. Kuesioner berisi skala Likert untuk mengukur overconfidence, FOMO,

perilaku keuangan, dan keputusan keuangan, serta tes pengetahuan untuk literasi

keuangan. Instrumen penelitian diadaptasi dari skala yang telah tervalidasi dan

disesuaikan dengan konteks game Sky: Children of the Light. Kuesioner disebarkan

melalui forum game dan media sosial selama periode 1 bulan. Validitas dan
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reliabilitas instrumen diuji melalui pilot study dan analisis Cronbach's alpha. Seluruh

responden diminta memberikan informed consent, dan kerahasiaan data dijamin

melalui prosedur enkripsi dan penyimpanan yang aman.

3.4. Definisi Operasional Variabel

Menurut Nazir (2014), operasional variabel didefinisikan sebagai sesuatu

yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau

menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan

untuk mengukur variabel tersebut. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

3.4.1. Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2017), variabel dependen didefinisikan sebagai variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas

(independen). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

perilaku keuangan dan keputusan keuangan.

3.4.1.1. Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan adalah cabang ilmu yang mempelajari bagaimana faktor

psikologis mempengaruhi keputusan keuangan individu dan pasar keuangan. Ini

menggabungkan wawasan dari psikologi, ekonomi, dan keuangan untuk memahami
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mengapa orang terkadang membuat keputusan keuangan yang tidak rasional atau

suboptimal.

Tabel 3.1

Instrumen Penelitian Variabel Perilaku Keuangan

Variabel Indikator Kode

Perilaku
Keuangan

Perencanaan Keuangan PK1.1,
PK1.2

Pengelolaan Anggaran PK2.1,
PK2.2

Pengendalian Pengeluaran PK3.1,
PK3.2

Tabungan dan Investasi PK4.1,
PK4.2

Manajemen Hutang PK5.1,
PK5.2

Dew & Xiao (2011)

3.4.1.2. Keputusan Keuangan

Keputusan keuangan merujuk pada proses pemilihan alternatif terbaik dalam

pengelolaan sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan tertentu. Ini melibatkan

evaluasi berbagai pilihan dan mempertimbangkan konsekuensi jangka pendek dan

jangka panjang dari setiap pilihan.

Tabel 3.2
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Instrumen Penelitian Variabel Keputusan Keuangan

Indikator Indikator Kode

Keputusan
Keuangan

Penganggaran dan pelacakan keuangan KK1.1, KK1.2,
KK1.3

Penetapan tujuan keuangan KK2.1, KK2.2,
KK2.3

Diversifikasi Investasi KK3.1, KK3.2,
KK3.3

Fernandes & Netemeyer (2014)

3.4.2. Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2017), variabel independen merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

dependen (terikat). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari literasi keuangan, overconfidence, dan fear of missing out (FOMO).

3.4.2.1. Literasi Keuangan

Literasi keuangan mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami dan

menggunakan berbagai konsep dan keterampilan keuangan secara efektif dalam

pengelolaan keuangan pribadi. Ini mencakup pengetahuan, keterampilan, dan

kepercayaan diri untuk membuat keputusan keuangan yang tepat.

Tabel 3.3

Instrumen Penelitian Variabel Literasi Keuangan
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Variabel Indikator Kode

Literasi Keuangan

Pengetahuan keuangan dasar LK1.1, LK1.2

Kemampuan perhitungan
keuangan LK2.1, LK2.2

Pemahaman tentang produk dan
layanan keuangan LK3.1, LK3.2

Kemampuan mengelola keuangan
pribadi LK4.1, LK4.2

Lusardi & Mitchell (2014)

3.4.2.2. Overconfidence

Overconfidence adalah kecenderungan seseorang untuk memiliki keyakinan

yang berlebihan terhadap penilaian, kemampuan, atau pengetahuan mereka sendiri.

Ini terjadi ketika seseorang menganggap diri mereka lebih baik, lebih pintar, atau

lebih mampu daripada yang sebenarnya.

Tabel 3.4

Instrumen Penelitian Variabel Overconfidence

Variabel Indikator Kode

Overconfidence

Overestimation (kecenderungan untuk
menilai kemampuan, kinerja, atau kontrol
diri secara berlebihan)

OC1.1, OC1.2,
OC1.3

Overplacement (kecenderungan
menganggap dirinya lebih baik daripada
orang lain

OC2.1, OC2.2,
OC2.3

Overprecision (keyakinan berlebihan OC3.1, OC3.2,
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terhadap akurasi penilaian atau prediksi
seseorang)

OC3.3

Moore & Schatz (2017)

3.4.2.3. Fear of Missing Out (FOMO)

FOMO adalah Perasaan cemas atau khawatir bahwa seseorang mungkin

melewatkan pengalaman atau kesempatan menarik yang sedang dialami orang lain.

Tabel 3.5

Instrumen Penelitian Variabel Fear of missing out (FOMO)

Variabel Indikator Kode

Fear of missing out
(FOMO)

Kecemasan Sosial FOMO1.1,
FOMO1.2

Ketergantungan pada media sosial FOMO2.1,
FOMO2.2

Pengambilan keputusan implusif FOMO3.1,
FOMO3.2

Perbandingan sosial FOMO4.1,
FOMO4.2

Perasaan tidak puas FOMO5.1,
FOMO5.2

Przybylski et al. (2013), Wegmann et al. (2017)
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3.5. Metode Analisis Data

Pada penelitian ini, metode analisis data yang digunakan yaitu analisis

kuantitatif dengan program SPSS. Babbie (2010) mendefinisikan analisis kuantitatif

adalah representasi dan manipulasi numerik dari pengamatan untuk menggambarkan

dan menjelaskan fenomena yang dicerminkan oleh pengamatan tersebut. Metode

analisis data ini menyelesaikan masalah yang akan dipelajari untuk menentukan

apakah literasi keuangan independen, overconfidence, dan fear of missing out

(FOMO) mempengaruhi variabel dependen perilaku keuangan dan keputusan

keuangan secara parsial atau simultan. Berikut ini adalah metode analisis data yang

akan digunakan :

3.5.1. Uji Kualitas Instrumen

3.5.1.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Terdapat

metode untuk melakukan uji validitas yaitu (a) melakukan korelasi antar skor butir

pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel, (b) melakukan korelasi bivariate

antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk, dan (c) uji dengan

Confirmatory Factor Analysis (CFA). Untuk menentukan apakah suatu item valid

atau tidak, dapat dilihat pada nilai signifikansinya. Jika signifikansi < 0.05 maka item
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tersebut valid, sedangkan jika signifikansi > 0.05 maka item tidak valid (Ghozali,

2018)

3.5.1.2. Uji Realibilitas

Ghozali (2018) mendefinisikan reliabilitas sebagai alat untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Terdapat metode untuk mengukur

realibilitas, yaitu dengan pengukuran ulang (repeated measure) dan pengukuran sekali

saja (one shot). Pada uji reliabilitas dinyatakan reliabel apabila memberikan nilai

Cronbanch Alpha (CR) ≥ 0,70.

3.5.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Janie (2012), regresi linier berganda bertujuan untuk menguji

hubungan antara variabel independen (literasi keuangan, overconfidence, dan fear to

missing out) dengan variabel dependen (perilaku keuangan dan keputusan keuangan).

Berikut ini dua persamaan regresi linier berganda yang akan diuji pada penelitian ini :

PK = α + β1LK + β2OC + β3FOMO +ε

KK = α + β1LK + β2OC + β3FOMO +ε

a. Uji Parsial (Uji-t)
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Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan dan pengaruh secara

parsial antara variabel independen (literasi keuangan, overconfidence, dan fear to

missing out) dengan variabel dependen (perilaku keuangan dan keputusan keuangan)

(Ghozali, 2016).

Terdapat kriteria pengujian, dimana :

H0 : Apabila tingkat signifikasi (α) < 5% maka variabel independen dan variabel

dependen berpengaruh secara signifikan.

H1 : Apabila tingkat signifikasi (α) > 5% maka variabel independen dan variabel

dependen tidak berpengaruh secara signifikan.

b. Uji F

Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen secara simultan

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen (Ghozali, 2016).

Terdapat kriteria keputusan, dimana :

a) Apabila nilai F > 5% maka H0 diterima, sedangkan H1 ditolak.

b) Apabila nilai F < 5% maka H0 ditolak, sedangkan H1 diterima.

c. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk menguji berapa persen variabel

dependen yang sudah dipengaruhi oleh variabel independen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen. Sedangkan nilai R2 yang kecil berarti
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kemampuan varabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen sangat terbatas (Ghozali, 2016). Sehingga penelitian yang dihasilkan akan

bagus jika R2 tinggi terutama penelitian berfokus pada variabel dependen.
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3.5.3. Uji Asumsi Klasik

3.5.3.1. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas. Jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

3.5.3.2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear

ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan

pada periode sebelum t (t-1). Terdapat permasalahan autokorelasi apabila terjadinya

korelasi. Autokorelasi terjadi dari hasil observasi yang berurutan sepanjang waktu

yang berhubungan satu sama lain. Residual, atau kesalahan pengganggu, tidak bebas

dari satu amatan ke amatan yang lain, yang menyebabkan masalah ini. Karena

"gangguan" pada seseorang atau kelompok cenderung mempengaruhi "gangguan"

pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya, hal ini sering

terjadi pada data runut waktu atau rangkaian waktu (Janie, 2012).
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3.5.3.3. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji korelasi antar variabel

independen dalam model regresi yang menunjukkan korelasi yang tinggi atau

sempurna. Apabila ada multikolonieritas sempurna antar variabel independen,

koefisien regresi variabel independen tidak dapat ditentukan, dan nilai standard error

menjadi tak terhingga. Dan apabila ada multikolonieritas tinggi antar variabel

independen, koefisien regresi variabel independen dapat ditentukan. Nilai standard

error tinggi berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat (Janie,

2012).
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BAB IV

HASIL ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Data

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 110 responden. Berikut ini adalah gambaran

karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, profesi/pekerjaan, dan lama

bermain game.

Tabel 4.1

Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

Usia

18-22 Tahun 53 48,2%

23-27 Tahun 44 40%

28-32 Tahun 12 10,9%

33-37 Tahun - -

38-42 Tahun 1 0,9%

Sumber : Data diolah (2024)

Hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada Tabel 4.3 menunjukkan

bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah player berusia 18-22
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tahun sebesar 48,2%, 23-27 tahun sebesar 40%, 28-32 tahun sebesar 10,9%, dan 38-

42 tahun sebesar 0,9%.

Tabel 4.2

Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki 40 36,4%

Perempuan 70 63,6%

Sumber : Data diolah (2024)

Hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada Tabel 4.4 menunjukkan

bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah player berjenis kelamin

laki-laki sebesar 36,4%, sedangkan player berjenis kelamin perempuan sebesar 63,6%.

Tabel 4.3

Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

Profesi

Pelajar/Mahasiswa/i 51 46,4&

Guru/Dosen 1 0,9%

Karyawan Swasta 30 27,3%

Wirausaha 7 6,4%

Pegawai Negeri
Sipil (PNS) 1 0,9%

Freelance 14 10,27%

Tenaga Kerja 1 0,9%
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Sukarela (TKS)

Ilustrator 1 0,9%

Magang 1 0,9%

Nakes 1 0,9%

Karyawan BUMN 1 0,9%

Karyawan
BULD/Karyawan

Tetap
1 0,9%

Sumber : Data diolah (2024)

Hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada Tabel 4.5 menunjukkan

bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah player dengan profesi

pelaja/mahasiswa/i sebesar 46,4%, karyawan swasta sebesr 27,3%, freelance sebesar

10,27%, wirasusaha 6,4%, serta pekerjaan lainnya yakni guru/dosen, PNS, TKS,

magang, kayawan BULD, karyawan BUMN, nakes, dan ilustrator masing-masing

sebesar 0,9% .

Tabel 4.4

Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bermain Game

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

Lama Bermain
Game

Kurang dari 6 bulan 14 12,7%

6-12 bulan 23 20,9%

1-2 tahun 25 22,7%

Lebih dari 2 tahun 48 43,6%

Sumber : Data diolah (2024)
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Hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada Tabel 4.6 menunjukkan

bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah player dengan lama

bermain game sky kurang lebih 6 bulan sebesar 12,7%, 6-12 bulan sebesar 20,9%, 1-

2 tahun sebesar 2,7% , serta lebih dar 2 tahun sebesar 43,6%.

4.2 Statistik Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskriptif variabel penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk

melihat gambaran variabel penelitian menurut persepsi responden. Oleh karena

penelitian ini menggunakan skala likert 1-4, maka persepsi jawaban responden dapat

dilakukan dengan melihat nilai mean skor jawaban responden pada masing-masing

item pertanyaan. Adapun rumus dalam menentukan rentang skala/interval menurut

Sudjana (2015) adalah sebagai berikut:

Interval = (nilai maksimal kuesioner-nilai minimal kuesioner) / Jumlah skala

Interval = (4-1) /4

Interval = 0,75

Berdasarkan kategori tersebut diatas, untuk menentukan nilai interpretasi dari

tiap variabel maka digunakan nilai mean dari setiap indikator jawaban. Hasil skor dan

skala likert dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Hasil Skor dan Kategori Skala Likert
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Kategori Skala Skor Kategori

Sangat Sering / Sangat
Paham / Sangat Mampu /

Sangat Baik
4 3,26 - 4,00 Sangat Tinggi

Sering / Paham / Mampu /
Baik 3 2,51 - 3,25 Tinggi

Jarang / Kurang Paham /
Kurang Mampu / Cukup 2 1,76 - 2,50 Rendah

Tidak Pernah / Tidak Paham
/ Tidak Mampu / Kurang 1 1,00 - 1,75 Sangat Rendah

Sumber : Data primer diolah (2024)

4.2.1 Perilaku Keuangan

Berdasarkan rumus di atas, hasil skor dan skala likert variabel perilaku

keuangan dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.6

Kategorisasi Perilaku Keuangan

Minimu
m

Maximu
m Mean Std.

Deviation
Keteranga

n

Perencanaan
Keuangan

PK1.1 1 4 3,1091 0,84967 Tinggi

PK1.2 1 4 3,0182 0,88806 Tinggi

Pengelolaan
Anggaran

PK2.1 1 4 2,6545 0,88241 Tinggi

PK2.2 1 4 2,8273 0,87639 Tinggi

Pengendalian
Pengeluaran

PK3.1 1 4 3,1636 0,88336 Tinggi

PK3.2 1 4 3,1636 0,95329 Tinggi

Tabungan PK4.1 1 4 3,1273 0,86850 Tinggi
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dan Investasi PK4.2 1 4 3,0818 0,84736 Tinggi

Manajemen
Hutang

PK5.1 1 4 1,0909 0,41850 Sangat
Rendah

PK5.2 1 4 1,6727 1,09301 Sangat
Rendah

Rata-rata Perilaku Keuangan 2,6909 Tinggi

Sumber : Data primer diolah (2024)

Tabel ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini nilai rata-rata total skor

jawaban responden pada variabel perilaku keuangan adalah cukup tinggi yaitu 2,69.

Dengan rincian tingkat manajemen utang yang sangat rendah. Hal ini dapat diartikan

bahwa sebagian besar player Sky : Children of The Light mampu membeli item dalam

game dengan uang sendiri tanpa mengandalkan kredit maupun pinjaman uang.

4.2.2 Keputusan Keuangan

Berdasarkan rumus di atas, hasil skor dan skala likert variabel keputusan

keuangan dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.7

Kategorisasi Keputusan Keuangan

Minimum Maximum Mean Std.
Deviation Keterangan

Penganggaran
dan Pelacakan
Keuangan

KK1.1 1 4 2,5636 0,94361 Tinggi

KK1.2 1 4 2,7455 0,95241 Tinggi

KK1.3 1 4 2,9091 0,83000 Tinggi
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Penetapan
Tujuan
Keuangan

KK2.1 1 4 3,2182 0,74664 Tinggi

KK2.2 1 4 2,8909 0,80532 Tinggi

KK2.3 1 4 3,0727 0,89555 Tinggi

Diversifikasi
Investasi

KK3.1 1 4 3,0545 0,87615 Tinggi

KK3.2 1 4 2,8455 0,92057 Tinggi

KK3.3 1 4 3,0636 0,84893 Tinggi

Rata-rata Keputusan Keuangan 2,9293 Tinggi

Sumber : Data primer diolah (2024)

Tabel ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini nilai rata-rata total skor

jawaban responden pada variabel keputusan keuangan adalah cukup tinggi yaitu 2,93.

Hasil rata-rata tertinggi ditunjukkan pada indikator Penetapan Tujuan Keuangan

mengenai seberapa sering menetapkan tujuan keuangan sebelum memutuskan untuk

mengeluarkan uang dalam game.

4.2.3 Literasi Keuangan

Berdasarkan rumus di atas, hasil skor dan skala likert variabel literasi

keuangan dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.8

Kategorisasi Literasi Keuangan

Minimum Maximum Mean Std.
Deviation Keterangan

Pengetahuan LK1.1 1 4 3,2455 0,60860 Tinggi
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Keuangan
Dasar LK1.2 1 4 3,5636 0,55068 Sangat

Tinggi

Kemampuan
Perhitungan
Keuangan

LK2.1 1 4 3,1636 0,67085 Tinggi

LK2.2 1 4 3,3182 0,76544 Sangat
Tinggi

Pemahaman
tentang
Produk dan
Layanan
Keuangan

LK3.1 1 4 3,0182 0,75397 Tinggi

LK3.2 1 4 3,5182 0,57040 Sangat
Tinggi

Kemampuan
Mengelola
Keuangan
Pribadi

LK4.1 1 4 2,7909 0,89949 Tinggi

LK4.2 1 4 3,1636 0,72349 Tinggi

Rata-rata Literasi Keuangan 3,2227 Tinggi

Sumber : Data primer diolah (2024)

Tabel ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini nilai rata-rata total skor

jawaban responden pada variabel literasi keuangan adalah cukup tinggi yaitu 3,22.

Hasil rata-rata tertinggi ditunjukkan pada indikator pengetahuan keuangan dasar

mengenai pentingnya menabung dan berinvestasi untuk masa depan.

4.2.4 Overconfidence

Berdasarkan rumus di atas, hasil skor dan skala likert variabel literasi

keuangan dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.9

Kategorisasi Overconfidence
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Minimum Maximum Mean Std.
Deviation Keterangan

Overestimation

OC1.1 1 4 2,9273 0,75065 Tinggi

OC1.2 1 4 2,3000 0,89391 Rendah

OC1.3 1 4 2,8000 0,70124 Tinggi

Overplacement

OC2.1 1 4 2,6091 0,86836 Tinggi

OC2.2 1 4 2,3909 0,87886 Rendah

OC2.3 1 4 2,4000 0,89031 Rendah

Overprecision

OC3.1 1 4 2,8545 0,79950 Tinggi

OC3.2 1 4 2,8727 0,81397 Tinggi

OC3.3 1 4 2,7636 0,76539 Tinggi

Rata-rata Overconfidence 2,6576 Tinggi

Sumber : Data primer diolah (2024)

Tabel ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini nilai rata-rata total skor

jawaban responden pada variabel overconfidence adalah cukup tinggi yaitu 2,66.

Pada indikator overestimation mengenai keyakinan mendapat keuntungan lebih besar

dari pengeluaran dalam game, rata-rata yang dihasilkan lebih rendah karena game

Sky : Children of The Light bukan game yang dapat menghasilkan uang atas item-

item yang dimiliki. Sedangkan pada indikator overplacement terdapat 2 butir yang

menghasilkan rata-rata yang lebih rendah dapat diartikan bahwa sebagian player Sky :

Children of The Light merasa kemampuan pengelolaan keuangan uang dan membuat

pilihan keuangan player lain lebih baik daripada dirinya sendiri.
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4.2.5 Fear of Missing Out (FOMO)

Berdasarkan rumus di atas, hasil skor dan skala likert variabel fear of missing

out (FOMO) dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.10

Kategorisasi Fear of Missing Out (FOMO)

Minimum Maximum Mean Std.
Deviation Keterangan

Kecemasan
Sosial

FOMO1.1 1 4 2,1273 1,00557 Rendah

FOMO1.2 1 4 1,9545 0,95193 Rendah

Ketergantungan
pada Media
Sosial

FOMO2.1 1 4 2,5909 0,95105 Tinggi

FOMO2.2 1 4 2,0182 0,75397 Rendah

Pengambilan
Keputusan
Impulsif

FOMO3.1 1 4 2,1364 0,91348 Rendah

FOMO3.2 1 4 2,0818 0,85812 Rendah

Perbandingan
Sosial

FOMO4.1 1 4 2,0182 1,07500 Rendah

FOMO4.2 1 4 1,8636 0,86180 Rendah

Perasaan Tidak
Puas

FOMO5.1 1 4 2,0909 1,02756 Rendah

FOMO5.2 1 4 1,8091 0,90357 Rendah

Rata-rata FOMO 2,06909 Rendah

Sumber : Data primer diolah (2024)

Tabel ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini nilai rata-rata total skor

jawaban responden pada variabel fear of missing out (FOMO) adalah tergolong

rendah yaitu 2,06. Dengan rincian indikator Ketergantungan pada Media Sosial

mengenai kepastian tidak ketinggalan informasi yang cukup tinggi. Hal ini dapat
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diartikan bahwa player Sky : Children of The Light rutin memeriksa media sosial

official Sky : Children of The Light, serta yakin bahwa tidak ada info yang tertinggal

mengenai event maupun item baru yang akan mendatang.

4.3 Hasil Uji Instrumen

4.3.1 Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan menggunakan

program SPSS versi 26. Proses pengujian dilakukan dengan mengacu pada nilai

corrected item-total correlation (r hitung) serta tingkat signifikansi dari masing-

masing butir pertanyaan. Berdasarkan tabel R, nilai r tabel untuk sampel uji sebanyak

20 responden dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) adalah 0,444. Dengan

demikian, suatu butir pertanyaan dinyatakan valid apabila r hitung signifikan dan

nilainya lebih besar dari 0,444. Berikut disajikan hasil pengujian validitas instrumen

pada penelitian ini.

Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas

Variabel Butir Sig.
Hitung Signifikasi R Hitung R Tabel Kesimpulan

Perilaku
Keuangan

PK1 0,000 0,05 0,817 0,444 Valid

PK2 0,001 0,05 0,691 0,444 Valid

PK3 0,000 0,05 0,761 0,444 Valid
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PK4 0,000 0,05 0,787 0,444 Valid

PK5 0,000 0,05 0,779 0,444 Valid

PK6 0,008 0,05 0,576 0,444 Valid

PK7 0,018 0,05 0,521 0,444 Valid

PK8 0,004 0,05 0,616 0,444 Valid

PK9 0,687 0,05 -0,096 0,444 Tidak Valid

PK10 0,455 0,05 0,177 0,444 Tidak Valid

Keputusan
Keuangan

KK11 0,000 0,05 0,806 0,444 Valid

KK12 0,000 0,05 0,712 0,444 Valid

KK13 0,000 0,05 0,883 0,444 Valid

KK14 0,000 0,05 0,862 0,444 Valid

KK15 0,000 0,05 0,936 0,444 Valid

KK16 0,000 0,05 0,862 0,444 Valid

KK17 0,031 0,05 0,482 0,444 Valid

KK18 0,000 0,05 0,798 0,444 Valid

KK19 0,000 0,05 0,683 0,444 Valid

Literasi
Keuangan

LK20 0,000 0,05 0,707 0,444 Valid

LK21 0,013 0,05 0,546 0,444 Valid

LK22 0,000 0,05 0,872 0,444 Valid

LK23 0,001 0,05 0,666 0,444 Valid

LK24 0,000 0,05 0,714 0,444 Valid

LK25 0,001 0,05 0,700 0,444 Valid

LK26 0,001 0,05 0,664 0,444 Valid

LK27 0,000 0,05 0,774 0,444 Valid

Overconfide
nce

OC28 0,006 0,05 0,588 0,444 Valid

OC29 0,000 0,05 0,884 0,444 Valid
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OC30 0,000 0,05 0,799 0,444 Valid

OC31 0,000 0,05 0,856 0,444 Valid

OC32 0,000 0,05 0,847 0,444 Valid

OC33 0,000 0,05 0,876 0,444 Valid

OC34 0,002 0,05 0,639 0,444 Valid

OC35 0,000 0,05 0,780 0,444 Valid

OC36 0,000 0,05 0,805 0,444 Valid

Fear of
Missing Out
(FOMO)

FOMO37 0,000 0,05 0,792 0,444 Valid

FOMO38 0,000 0,05 0,874 0,444 Valid

FOMO39 0,000 0,05 0,831 0,444 Valid

FOMO40 0,008 0,05 0,572 0,444 Valid

FOMO41 0,000 0,05 0,802 0,444 Valid

FOMO42 0,012 0,05 0,549 0,444 Valid

FOMO43 0,000 0,05 0,781 0,444 Valid

FOMO44 0,000 0,05 0,745 0,444 Valid

FOMO45 0,000 0,05 0,756 0,444 Valid

FOMO46 0,005 0,05 0,604 0,444 Valid

Sumber : Data primer diolah (2024)

Mengacu pada Tabel 4.16, terdapat 46 butir pernyataan yang dianalisis, di

mana 2 butir dinyatakan tidak valid, sementara 44 butir lainnya valid. Oleh karena itu,

2 butir yang tidak valid perlu dieliminasi, sedangkan 44 butir yang valid dapat

digunakan untuk mengukur variabel perilaku keuangan, keputusan keuangan, literasi

keuangan, overconfidece, dan fear of missing out (FOMO).
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4.3.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha, di

mana instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari r tabel.

Hasil pengujian reliabilitas untuk setiap variabel disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.12

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Butir Cronbanch's
Alpha

R
Tabel Kesimpulan

Perilaku Keuangan

PK1 0,710 0,444 Reliable

PK2 0,730 0,444 Reliable

PK3 0,717 0,444 Reliable

PK4 0,716 0,444 Reliable

PK5 0,714 0,444 Reliable

PK6 0,754 0,444 Reliable

PK7 0,761 0,444 Reliable

PK8 0,742 0,444 Reliable

PK9 0,813 0,444 Reliable

PK10 0,809 0,444 Reliable

Keputusan
Keuangan

KK11 0,904 0,444 Reliable

KK12 0,913 0,444 Reliable

KK13 0,898 0,444 Reliable

KK14 0,900 0,444 Reliable

KK15 0,892 0,444 Reliable

KK16 0,899 0,444 Reliable
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KK17 0,929 0,444 Reliable

KK18 0,905 0,444 Reliable

KK19 0,915 0,444 Reliable

Literasi Keuangan

LK20 0,826 0,444 Reliable

LK21 0,842 0,444 Reliable

LK22 0,797 0,444 Reliable

LK23 0,842 0,444 Reliable

LK24 0,823 0,444 Reliable

LK25 0,825 0,444 Reliable

LK26 0,843 0,444 Reliable

LK27 0,815 0,444 Reliable

Overconfidence

OC28 0,930 0,444 Reliable

OC29 0,905 0,444 Reliable

OC30 0,912 0,444 Reliable

OC31 0,908 0,444 Reliable

OC32 0,909 0,444 Reliable

OC33 0,906 0,444 Reliable

OC34 0,923 0,444 Reliable

OC35 0,914 0,444 Reliable

OC36 0,912 0,444 Reliable

Fear of Missing Out
(FOMO)

FOMO37 0,887 0,444 Reliable

FOMO38 0,881 0,444 Reliable

FOMO39 0,884 0,444 Reliable

FOMO40 0,904 0,444 Reliable

FOMO41 0,886 0,444 Reliable

FOMO42 0,903 0,444 Reliable
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FOMO43 0,890 0,444 Reliable

FOMO44 0,892 0,444 Reliable

FOMO45 0,891 0,444 Reliable

FOMO46 0,899 0,444 Reliable

Sumber : Data primer diolah (2024)

Merujuk pada tabel r, nilai r tabel untuk sampel uji sebanyak 20 responden

pada tingkat signifikansi (α = 5%) adalah 0,444. Oleh karena itu, dalam pengujian ini,

suatu butir pertanyaan dinyatakan reliabel jika nilai r hitungnya lebih besar dari 0,444.

Berdasarkan Tabel 4.17, terlihat bahwa seluruh 46 butir pernyataan memiliki hasil

reliabel. Dengan demikian, semua butir tersebut layak digunakan untuk mengukur

variabel perilaku keuangan, keputusan keuangan, literasi keuangan, overconfidence,

dan fear of missing out (FOMO).

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji hesteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lain. Berikut ini merupakan data hasil penelitian pada uji hesteroskedastisitas.

Tabel 4.13

Hasil Uji Heteroskedastisitas Perilaku Keuangan

Understandardized Standardized t Sig. Signifika Kesimpulan
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Coefficients Coefficients nsi

B Std. Error Beta

(Constant) 2.318 2.786 0,832 0,407 0,05
Tidak
Heteroskedastisita
s

LK 0,023 0,104 0,027 0,219 0,827 0,05
Tidak
Heteroskedastisita
s

OC 0,052 0,069 0,087 0,755 0,452 0,05
Tidak
Heteroskedastisita
s

FOMO -0,048 0,048 -0,104 -1,015 0,312 0,05
Tidak
Heteroskedastisita
s

Variabel dependen : Perilaku Keuangan

Sumber : Data diolah (2024)

Tabel 4.14

Hasil Uji Heteroskedastisitas Keputusan Keuangan

Understandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig. Signifik

ansi Kesimpulan
B Std. Error Beta

(Constant) 3.185 2.996 1,063 0,290 0,05
Tidak
Heteroskedastisi
tas

LK 0,023 0,112 0,025 0,202 0,840 0,05
Tidak
Heteroskedastisi
tas

OC 0,024 0,074 0,038 0,327 0,744 0,05
Tidak
Heteroskedastisi
tas

FOMO -0,037 0,051 -0,075 -0,722 0,472 0,05
Tidak
Heteroskedastisi
tas

Variabel dependen : Keputusan Keuangan
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Sumber : Data diolah (2024)

Mengacu pada dua tabel di atas ditemukan bahwa nilai signifikansi antara

variabel independen dan residual absolut pada variabel dependen perilaku keuangan

maupun kepuusan keuangan lebih besar dari 0,05. Dengan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa tidak ada masalah hesteroskedastisitas pada penelitian ini.

4.4.2 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan

kesalahan pada periode sebelum t (t-1). Berikut ini merupakan hasil uji autokorelasi

pada penelitian ini.

Tabel 4.15

Hasil Uji Autokorelasi Perilaku Keuangan

Understandardized
Residual Signifikansi Kesimpulan

Test Value 0,60781

Cases < Test
Value 55

Cases >=
Test Value 55

Total Cases 110

Number of
Runs 54
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Z -0,383

Asymp. Sig
(2-tailed) 0,702 0,05 Tidak

Autokorelasi

Variabel dependen : Perilaku Keuangan

Sumber : Data diolah (2024)

Tabel 4.16

Hasil Uji Autokorelasi Perilaku Keuangan

Understandardized
Residual Signifikansi Kesimpulan

Test Value 0,72332

Cases <
Test Value 55

Cases >=
Test Value 55

Total
Cases 110

Number of
Runs 53

Z -0,575

Asymp.
Sig (2-
tailed)

0,565 0,05 Tidak
Autokorelasi

Variabel dependen : Keputusan Keuangan

Sumber : Data diolah (2024)
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Mengacu pada tabel di atas ditemukan bahwa tidak ada kesalahan antar

kesalahan residual pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelum t (t-1),

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat autokorelasi.

4.4.3 Hasil Uji Multikolonieritas

Data yang mengandung multikolinearitas dapat menyebabkan distorsi dalam

arah hubungan antara variabel independen dan dependen, yang berarti bahwa efek

yang diharapkan dari suatu variabel bisa berbalik arah. Berikut ini adalah hasil uji

multikolinearitas dalam penelitian ini.

Tabel 4.17

Hasil Uji Multikoloniearitas

Collinearity
Statistics

Standar
Toleran

ce

Standa
r VIF

Hasil
Tolerance Hasil VIF

Tolerance VIF

Literasi
Keuangan 0,617 1,622 0,1 10

Tidak
Multikolin
earitas

Tidak
Multikoline

aritas

Overconfi
dence 0,683 1,464 0,1 10

Tidak
Multikolin
earitas

Tidak
Multikoline

aritas

Fear of
Missing

Out
0,871 1,148 0,1 10

Tidak
Multikolin
earitas

Tidak
Multikoline

aritas

Variabel dependen : Perilaku Keuangan, Keputusan Keuangan

Sumber : Data primer diolah (2024)
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Mengacu pada tabel di atas, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai

tolerance untuk ketiga variabel independen melebihi 0.1, yakni 0.617 untuk literasi

keuangan, 0.683 untuk overconfidence, dan 0.871 untuk fear of missing out. Selain

itu, nilai VIF ketiga variabel independen juga berada di bawah 10, masing-masing

sebesar 1,622 untuk literasi keuangan, 1,464 untuk overconfidence, dan 1,148 untuk

fear of missing out (FOMO). Dengan demikian, data dalam penelitian ini dinyatakan

lolos uji multikolinearitas sesuai kedua kriteria tersebut.

4.5 Hasil Uji Hipotesis

Uji-t digunakan untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji-t dalam penelitian ini.

Tabel 4.18

Hasil Uji t Perilaku Keuangan

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 23.901 4.171 5.731 .000

LK .252 .153 .201 1.653 .050

OC -.077 .100 -.088 -.771 .221

FOMO -.081 .070 -.119 -1.153 .126
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a. Dependent Variable: PK

Sumber : Hasil analisis SPSS 26 (2024)

Tabel 4.19

Hasil Uji t Keputusan Keuangan

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 17.448 4.550 3.835 .000

LK .434 .167 .305 2.605 .005

OC -.021 .109 -.021 -.189 .426

FOMO -.089 .077 -.115 -1.156 .125

a. Dependent Variable: KK

Sumber : Hasil analisis SPSS 26 (2024)

Hasil pada kedua tabel di atas menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (α=5%), yaitu 0,050 untuk variabel

dependen perilaku keuangan dan 0,005 untuk variabel dependen keputusan keuangan.

Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara parsial terhadap 2

variabel dependen tersebut. Nilai koefisien sebesar 0,252 mendukung H1a, sedangkan

0,434 mendukung H1b, sehingga H1a dan H1b diterima. Namun, untuk variabel

overconfidence memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, yaitu 0,221 untuk variabel
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dependen perilaku keuangan dan 0,426 untuk variabel dependen keputusan keuangan,

dengan koefisien negatif sebesar -0,077 untuk variabel dependen perilaku keuangan

dan -0,021 untuk variabel dependen keputusan keuangan, sehingga H2a dan H2b

ditolak. Sementara itu variabel fear of missing out (FOMO) juga memiliki nilai

signifikasi lebih dari 0,05, yaitu 0,126 untuk variabel dependen perilaku keuangan

dan 0,125 untuk variabel dependen keputusan keuangan, dengan koefisien negatif

juga sebesar -0,081 untuk variabel dependen perilaku keuangan dan -0,089 untuk

variabel dependen keputusan keuangan, sehingga H3a, dan H3b juga ditolak.

Uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh seluruh variabel

independen secara simultan terhadap variabel dependen. Kriteria berikut digunakan

untuk menentukan penerimaan atau penolakan hipotesis nol dan menyusun

kesimpulan. Berikut ini adalah data hasil uji F dalam penelitian ini.

Tabel 4.20

Hasil Uji F dan Uji R2 Perilaku Keuangan

Sum of
Squares Df Mean

Square F Sig. Adjusted
R Square Kesimpulan

Regression 129,548 3 43,183 2,096 0,105 0,029 Tidak
Berpengaruh

Residual 2183,543 106 20,599

Variabel dependen : Perilaku Keuangan

Sumber : Data diolah (2024)

Tabel 4.21
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Hasil Uji F dan Uji R2 Keputusan Keuangan

Sum of
Squares df Mean

Square F Sig. Adjusted
R Square Kesimpulan

Regression 410,275 3 136,75
8 5,460 0,002 0,109 Berpengaruh

Residual 2655,18 106 25,049

Variabel dependen : Keputusan Keuangan

Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan dua tabel di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi pada variabel

perilaku keuangan mencapai 0.105. Sesuai dengan ketentuan uji F, apabila nilai

signifikansi F > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan secara bersamaan terhadap

variabel dependen. Sedangkan nilai signifikansi pada variabel keputusan keuangan

mencapai 0,002. Apabila nilai signifikansi F < 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan secara

brsamaan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, literasi keuangan,

overconfidence, dan fear of missing out (FOMO) tidak memengaruhi perilaku

keuangan, namun secara simultan mempengaruhi keputusan keuangan.

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh

yang diberikan oleh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

dependen. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R² sebesar 0.029 pada variabel

perilaku keuangan dan 0,109 pada variabel keputusan keuangan. Semakin kecil nilai
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R² (sangat jauh dari 1), semakin tidak baik model tersebut dalam menjelaskan variasi

data. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen

sangat terbatas. Nilai R² sebesar 0.029 pada perilaku keuangan dan 0,109 pada

keputusan keuangan mengindikasikan bahwa literasi keuangan, overconfidence, dan

fear of missing out (FOMO) secara bersama-sama memengaruhi perilaku keuangan

sebesar 2,9% dan keputusan keuangan sebesar 10,9%, sedangkan sisanya sebesar

97,1% dan 89,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Pada penelitian ini terbukti secara empiris bahwa literasi keuangan

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Literasi keuangan ini dapat

memungkinkan individu sudah memahami pengetahuan dasar dan mengetahui produk

dan layanan keuangan yang sudah ada sehingga dapat meningkatkan kemampuan

mengelola keuangan dan mengendalikan pengeluaran dengan tepat. Hal ini juga

didukung oleh data profesi responden yang lebih mendominasi pelajar dan

mahasiswa/i sebesar 47% dimana mereka sudah memahami tentang literasi keuangan

sejak dini. Selain itu data rata-rata perilaku keuangan pada indikator manajemen

hutang yang rendah juga mendukung bahwa sebagian besar pemain memilih untuk

membeli item dengan uang sendiri dibandingkan dengan mengandalkan hutang/

pinjaman.
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Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Johnson et al (2021), yang

menyebutkan bahwa individu yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan lebih

tinggi menunjukkan kebijaksanaan dalam praktik keuangan. Selain itu Chen & Liu

(2020) juga menyoroti pemahaman finansial memberikan bekal kepada seseorang

berupa wawasan yang dibutuhkan untuk mengelola situasi keuangan yang rumit,

sehingga menghasilkan keputusan finansial yang lebih bijak.

4.6.2 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Keuangan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara empiris literasi keuangan

juga berpengaruh positif terhadap keputusan keuangan. Literasi keuangan ini dapat

memungkinkan individu mampu mempertimbangkan perhitungan keuangan untuk

pengambilan keputusan sehingga dapat melakukan penganggaran dan pelacakan

keuangan, penetapan tujuan keuangan, dan diversifikasi investasi. Hal ini juga

didukung oleh hasil jawaban kuesioner pada indikator penetapan tujuan keuangan

dimana sebagian besar pemain sering menetapkan tujuan keuangan sebelum membeli

item game sehingga tujuan keuangan mereka terkait pengeluaran sering berhasil, serta

sering mempertimbangkan dampak dari pengeluaran dalam game terhadap

tercapainya tujuan keuangan jangka panjang.

Penelitian ini selaras dengan penelitian Fong et al. (2021), kekayaan yang

lebih tinggi secara konsisten memprediksi keputusan keuangan yang lebih baik

sehingga mereka yang literasi keuangan yang tinggi akan lebih teliti dalam

pembayaran kartu kredit dan investasi. Selain itu Thava (2021) menjelaskan bahwa
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individu yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang lebih tinggi

memperlihatkan perilaku positif pada manajemen utang, keuangan pribadi,

perencanaan jangka panjang, pengelolaan risiko dan dana darurat, serta perilaku

mencari saran keuangan.

4.6.3 Pengaruh Overconfidence terhadap Perilaku Keuangan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa overconfidence tidak

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Hal ini dapat membuktikan bahwa hipotesis

pada penelitian ini ditolak atau tidak terbukti. Tingkat keyakinan berlebihan individu

terhadap kemampuan atau pengetahuan finansialnya tidak selalu berdampak pada

pengelolaan keuangan. Pengaruh overconfidence terhadap perilaku keuangan

mungkin tidak signifikan dikarenakan sikap para pemain Sky : Children of The Light

dalam mengambil keputusan finansial lebih berbasis pada hiburan daripada untuk

investasi maupun pengelolaan risiko yang nyata. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil

kuesioner responden pada overplacement dimana sebanyak 40,9% pemain jarang

merasa unggul dalam pengelolaan uang dibanding dengan pemain lain, meskipun dari

overestimation lebih banyak menjawab yakin dalam kemampuan pengelolaan

keuangan, yakni sebanyak 54,5%.

Ahmad & Shah (2020) meneliti bagaimana overconfidence memengaruhi

keputusan investasi dan kinerja individu di Bursa Efek Pakistan. Studi ini

menemukan bahwa risk perception sepenuhnya memediasi hubungan antara

overconfidence dan keputusan investasi. Selain itu, literasi keuangan ditemukan dapat
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memperbaiki kualitas pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh overconfidence.

Penelitian ini menunjukkan bahwa overconfidence saja tanpa moderasi dapat

memperburuk kualitas keputusan investasi karena bias heuristik. Wangzhou et al.

(2021) juga menyoroti bahwa dampak bias seperti overconfidence dapat dikurangi

dengan adanya persepsi risiko yang tepat dan literasi keuangan yang memadai.

Temuan ini lebih menjelaskan bagaimana overconfidence tidak selalu berdampak

langsung terhadap perilaku keuangan tanpa pengaruh variabel lain seperti literasi

keuangan.

4.6.4 Pengaruh Overconfidence terhadap Keputusan Keuangan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa overconfidence tidak

berpengaruh terhadap keputusan keuangan. Hal ini dapat membuktikan bahwa

hipotesis pada penelitian ini ditolak atau tidak terbukti. Hal ini dapat dibuktikan dari

hasil kuesioner responden pada overprecision bahwa meskipun hasilnya lebih banyak

yang sering merasa percaya pada keputusan keuangan sendiri yakni sebesar 67,2%,

hasil yang didapat dari keputusan tersebut lebih banyak yang tepat sebesar 70,9%.

Penilaian individu pada peluang dan risiko keuangan juga lebih banyak yang tepat

yakni sebesar 79,1%.

Sebagaimana Ahmad & Shah (2020) menemukan hasil bahwa individu

yang memiliki literasi keuangan yang tinggi dapat mengurangi efek overconfidence

dalam pengambilan keputusan investasi, sehingga keputusan yang diambil lebih

rasional. Di sisi lain pada penelitian Shaj et al. (2022) juga menemukan bahwa
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dibalik kepercayaan diri dalam mengambil keputusan keuangan yang ekstrim, mereka

dapat memperoleh pengembalian investasi yang tinggi dikarenakan keberanian

mereka dalam berinvestasi meskipun tidak selalu menguntungkan.

4.6.5 Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap Perilaku Keuangan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fear of missing out (FOMO)

tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Hal ini dapat membuktikan bahwa

hipotesis pada penelitian ini ditolak atau tidak terbukti. Tidak pengaruhnya FOMO

terhadap perilaku keuangan dapat disebabkan karena adanya kepribadian yang stabil

dan belajar dari pengalaman sebelumnya. Hasil tersebut dapat dibuktikan dari hasil

kuesioner responden terkait tabungan dan investasi dimana sebagian besar mereka

menjawab cukup sering menyisihkan sebagian dari pendapatan untuk menabung,

serta menjawab cukup sering memprioritaskan investasi/tabungan jangka panjang.

Sebagaimana hasil penelitian Groenestein et al. (2024) bahwa FOMO sangat

bergantung dengan konteks psikologis dan sosial seseorang sehingga individu yang

memiliki kontrol diri yang tinggi dapat membuat FOMO cenderung kurang

mempengaruhi perilaku keuangan. Harahap et al. (2023) menemukan bahwa ada

faktor lain yang lebih signifikan mempengaruhi terhadap perilaku keuangan

dibanding FOMO, yakni penggunaan atau persepsi manfaat teknologi.
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4.6.6 Pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap Keputusan Keuangan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fear of missing out (FOMO)

tidak berpengaruh terhadap keputusan keuangan. Hal ini dapat membuktikan bahwa

hipotesis pada penelitian ini ditolak atau tidak terbukti. Tidak pengaruhnya FOMO

terhadap keputusan keuangan dapat disebabkan karena adanya kesadaran finansial

yang tinggi, serta nilai dan prioritas yang kuat. Hasil tersebut dapat dibuktikan dari

hasil kuesioner responden terkait dimana pada 2 pertanyaan terkait pengambilan

keputusan impulsif, responden lebih dominan menjawab jarang bahkan tidak pernah

membuat keputusan secara spontan dikarenakan event yang bersifat terbatas (limited)

maupun merasa tidak menyesal setelah itemnya sudah dibeli sehingga dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar pemain sudah mempertimbangkan dengan matang

apakah mereka harus membeli item game atau tidak.

Sebagaimana hasil penelitian Gerrans et al. (2023) menunjukkan bahwa

pengaruh FOMO terhadap keputusan finansial dapat dikurangi melalui literasi

keuangan. Individu yang lebih memahami risiko dan peluang investasi cenderung

mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan mereka, bukan melalui tekanan

emosional seperti FOMO.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka penelitian ini menyimpulkan bahwa

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan dan

keputusan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemain yang memiliki

tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih mampu mengelola sumber

daya keuangannya secara bijaksana. Pemain dengan literasi keuangan yang baik

memahami konsep dasar pengelolaan keuangan, seperti perencanaan, pengelolaan

risiko, dan pengendalian pengeluaran. Pemahaman ini membantu mereka dalam

membuat keputusan terkait pengeluaran di dalam permainan, seperti pembelian item

atau mata uang virtual, tanpa mengorbankan kestabilan finansial pribadi di dunia

nyata. Literasi keuangan juga meningkatkan kemampuan pemain dalam mengambil

keputusan keuangan yang rasional. Pemain lebih mampu menilai nilai manfaat (value

for money) dari setiap transaksi yang dilakukan dalam permainan, sehingga dapat

meminimalkan keputusan yang didasarkan pada emosi atau tekanan sosial, seperti

pembelian yang impulsif akibat Fear of Missing Out (FOMO).
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Namun, penelitian ini juga menyimpulkan bahwa overconfidence tidak

berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan keputusan keuangan. Hal ini

menujukkan bahwa tingkat keyakinan berlebihan individu terhadap kemampuan atau

pengetahuan finansialnya tidak selalu berdampak pada pengelolaan keuangan dan

pengambilan keputusan keuangan. Meskipun overconfidence menjadi fenomena yang

sering diasosiasikan dengan perilaku keuangan dalam konteks nyata, hal tersebut

tidak selalu relevan dalam pengambilan keputusan keuangan dalam konteks khusus

seperti game. Overconfidence dapat dikurangi melalui persepsi risiko yang tepat dan

literasi keuangan yang memadai sehingga keputusan keuangan yang diambil lebih

rasional.

Sementara penelitian ini menyimpulkan bahwa fear of missing out (FOMO)

juga tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan keputusan keuangan. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa FOMO yang dialami oleh pemain tidak cukup kuat

untuk mempengaruhi pengelolaan keuangan maupun pengambilan keputusan terkait

pembelian item dalam game. Meskipun FOMO merupakan fenomena psikologis yang

cukup sering terjadi dalam konteks game online, faktor ini tidak selalu menjadi

penentu utama dalam perilaku keuangan maupun pengambilan keputusan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan, berikut ini saran

yang peneliti ingin sampaikan dari penelitian ini.
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1. Menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor spesifik konteks dalam

menilai hubungan antara psikologis dan perilaku keuangan, penelitian

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel yang berpotensi

mempengaruhi perilaku keuangan dan keputusan keuangan, seperti pengaruh

komunitas game, pengaruh media sosial, pengalaman finansial sebelumnya,

tingkat pendidikan, tekanan sosial, atau preferensi individu terhadap pengeluaran.

2. Penelitian serupa dapat dilakukan dengan menggunakan variabel perilaku

keuangan sebagai variabel intervening. Dapat juga dilakukan dengan melibatkan

player dari game lain atau komunitas yang lebih luas untuk menghasilkan

kesimpulan yang lebih generalis,

3. Sebaiknya dilakukan pengujian coba kuesioner terlebih dahulu untuk

memastikan pertanyaan mudah dipahami dan sesuai dengan konteks responden.

4. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh konteks sosial, seperti

komunitas game, fitur monetisasi dalam game, atau dinamika kelompok,

terhadap keputusan keuangan.

5.3. Keterbatasan

Penelitian ini hanya difokuskan pada player Sky : Children of The Light,

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk kelompok pemain

game lain atau populasi yang lebih luas lagi. Pendekatan kuantitatif yang digunakan

mengutamakan pengukuran melalui kuesioner, hal ini membatasi eksplorasi lebih
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mendalam terkait alasan emosional atau subjektif di balik perilaku keuangan dan

keputusan keuangan para pemain. Penelitian ini hanya terfokus pada variabel utama

(literasi overconfidence, dan FOMO) yang mungkin mengesampingkan variabel lain

seperti tingkat pendapatan, gaya hidup, atau pengaruh sosial, yang juga dapat

mempengaruhi perilaku dan keputusan keuangan. Data yang dikumpulkan untuk

penelitian hanya melalui survei daring, sehingga ada kemungkinan risiko bias respon,

seperti jawaban tidak jujur atau kurangnya pemahaman terhadap pertanyaan tertentu.

Penelitian ini dilakukan dalam satu periode waktu (cross-sectional) sehingga tidak

dapat menggambarkan perubahan perilaku keuangan para pemain dari waktu ke

waktu.
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LAMPIRAN 1

Daftar Pertanyaan Kuesioner Perilaku Keuangan

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. Perencanaan Keuangan

Seberapa sering Anda
membuat rencana keuangan
pribadi sebelum memutuskan
untuk membeli item dalam
game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

42

42

22

4

38,2%

38,2%

20%

3,6%

Seberapa sering Anda
mengevaluasi kembali
rencana keuangan Anda
untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan pengeluaran
dalam game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

36

48

18

8

32,7%

42,6%

16,4%

7,3%

2. Pengelolaan Anggaran

Seberapa sering Anda
menyusun anggaran khusus
untuk pengeluaran dalam
game "Sky: Children of the
Light"?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

20

42

38

10

18,2%

38,2%

34,5%

9,1%

Seberapa sering Anda
mengikuti anggaran yang
telah Anda susun untuk
pengeluaran dalam game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

25

50

26

9

22,7%

45,5%

23,6%

8,2%

3. Pengendalian Pengeluaran
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Seberapa sering Anda
membatasi pengeluaran
dalam game agar tidak
melebihi anggaran yang
sudah ditetapkan?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

46

43

14

7

41,8%

39,1%

12,7

6,4%

Seberapa sering Anda
menunda pembelian dalam
game karena pertimbangan
keuangan?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

53

29

21

7

48,2%

26,4%

19,1%

6,4%

4. Tabungan dan Investasi

Seberapa sering Anda
menyisihkan sebagian dari
pendapatan Anda untuk
ditabung sebelum
mengeluarkan uang untuk
game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

43

44

17

6

39,1%

40%

15,5%

5,5%

Seberapa sering Anda
memprioritaskan investasi
atau tabungan jangka panjang
dibandingkan dengan
pengeluaran dalam game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

39

46

20

5

35,5%

41,8%

18,2%

4,5%

5. Manajemen Hutang

Seberapa sering Anda
meminjam uang atau
menggunakan kredit untuk
membeli item dalam game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

1

2

3

104

0,9%

1,8%

2,7%

94,5%

Seberapa sering Anda
membayar hutang atau
kewajiban keuangan Anda
sebelum membuat pembelian
baru dalam game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

13

14

7

76

11,8%

12,7%

6,4%

69,1%
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Daftar Pertanyaan Kuesioner Keputusan Keuangan

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. Penganggaran dan Pelacakan Keuangan

Seberapa sering Anda
membuat anggaran khusus
untuk mengelola pengeluaran
dalam game "Sky: Children
of The Light"?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

18

43

32

17

16,4%

39,1%

29,1%

15,5%

Seberapa sering Anda
melacak pengeluaran Anda
dalam game untuk
memastikan bahwa Anda
tetap sesuai dengan anggaran
yang telah ditetapkan?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

26

43

28

13

23,6%

39,1%

25,5%

11,8%

Seberapa sering Anda
menyesuaikan anggaran
Anda berdasarkan
pengeluaran yang terjadi
dalam game

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

27

52

25

6

24,5%

47,3%

22,7%

5,5%

2. Penetapan Tujuan Keuangan

Seberapa sering Anda
menetapkan tujuan keuangan
sebelum memutuskan untuk
mengeluarkan uang dalam
game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

41

56

9

4

37,3%

50,9%

8,2%

3,6%

Seberapa sering tujuan
keuangan Anda terkait
dengan pengeluaran dalam
game tercapai?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

23

59

21

7

20,9%

53,6%

19,1%

6,4%
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Seberapa sering Anda
mempertimbangkan dampak
dari pengeluaran dalam game
terhadap pencapaian tujuan
keuangan jangka panjang
Anda?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

43

37

25

5

39,1%

33,6%

22,7%

4,5%

3. Diversifikasi Investasi

Seberapa sering Anda
mempertimbangkan untuk
membagi investasi Anda ke
berbagai aset selain
pengeluaran dalam game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

40

41

24

5

36,4%

37,3%

21,8%

4,5%

Seberapa sering Anda
membuat keputusan
keuangan dalam game
dengan mempertimbangkan
keseluruhan portofolio
investasi atau tabungan
Anda?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

30

42

29

9

27,3%

38,2%

26,4%

8,2%

Seberapa sering Anda lebih
memilih untuk
menginvestasikan uang Anda
dalam hal lain dibandingkan
menghabiskannya dalam
game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

38

46

21

5

34,5%

41,8%

19,1%

4,5%

Daftar Pertanyaan Kuesioner Literasi Keuangan

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. Pengetahuan Keuangan Dasar

Seberapa paham Anda
dengan konsep dasar seperti
pendapatan, pengeluaran,
tabungan, dan investasi?

Sangat Paham

Paham

Kurang Paham

37

63

10

33,6%

57,3%

9,1%
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Tidak Paham 0 0%

Seberapa paham Anda
dengan pentingnya menabung
dan berinvestasi untuk masa
depan?

Sangat Paham

Paham

Kurang Paham

Tidak Paham

65

42

3

0

59,1%

38,2%

2,7%

0%

2. Kemampuan Perhitungan Keuangan

Seberapa mampu Anda
menghitung pengeluaran dan
pendapatan bulanan untuk
mengetahui berapa banyak
yang bisa Anda tabung atau
investasikan?

Sangat Mampu

Mampu

Kurang Mampu

Tidak Mampu

34

61

14

1

30,9%

55,5%

12,7%

0,9%

Seberapa sering Anda
membuat perhitungan
keuangan sebelum membuat
keputusan pembelian dalam
game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

53

41

14

2

48,2%

37,3%

12,7%

1,8%
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3. Pemahaman tentang Produk dan Layanan Keuangan

Seberapa paham Anda
dengan berbagai jenis produk
keuangan seperti tabungan,
deposito, dan investasi?

Sangat Paham

Paham

Kurang Paham

Tidak Paham

31

51

27

1

28,2%

46,4%

24,5%

0,9%

Seberapa paham Anda
dengan layanan keuangan
digital seperti e-wallet,
pembayaran online, dan
aplikasi investasi?

Sangat Paham

Paham

Kurang Paham

Tidak Paham

61

45

4

0

40,9%

55,5%

3,6%

0%

4. Kemampuan Mengelola Keuangan Pribadi

Seberapa baik Anda dalam
mengelola uang Anda
sendiri, termasuk menabung,
menganggarkan, dan
mengatur pengeluaran?

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

25

47

28

10

22,7%

42,7%

25,5%

9,1%

Seberapa sering Anda
mengevaluasi keuangan
pribadi Anda untuk
memastikan bahwa Anda
tetap berada di jalur yang

Sangat Sering

Sering

Jarang

37

56

15

33,6%

50,9%

13,6%
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benar? Tidak Pernah 2 1,8%

Daftar Pertanyaan Kuesioner Overconfidence

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. Overestimation (Melebih-lebihkan Kemampuan Pribadi)

Seberapa yakin Anda bahwa
Anda lebih mampu dalam
mengelola keuangan
dibandingkan sebagian besar
pemain "Sky: Children of the
Light"?

Sangat Yakin

Yakin

Kurang Yakin

Tidak Yakin

23

60

23

4

20,9%

54.5%

20,9%

3,6%

Seberapa sering Anda merasa
bahwa Anda dapat
menghasilkan keuntungan
lebih besar dari pengeluaran
dalam game dibandingkan
pemain lain?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

9

38

40

23

8,2%

34,5%

36,4%

20,9%

Seberapa sering Anda
percaya bahwa Anda akan
selalu membuat keputusan
keuangan yang lebih baik
daripada yang sebenarnya
terjadi?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

15

61

31

3

13,6%

55,5%

28,2%

2,7%

2. Overplacement (Melebih-lebihkan Posisi atau Peringkat Pribadi)

Seberapa yakin Anda bahwa
keputusan keuangan Anda
dalam game lebih baik
daripada rata-rata pemain
lain?

Sangat Yakin

Yakin

Kurang Yakin

Tidak Yakin

15

50

32

13

13,6%

45,5%

29,1%

11,8%

Seberapa sering Anda merasa
bahwa Anda berada di atas
rata-rata dalam hal mengelola
uang dalam game
dibandingkan dengan pemain

Sangat Sering

Sering

Jarang

12

36

45

10,9%

32,7%

40,9%
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lain? Tidak Pernah 17 15,5%

Seberapa sering Anda
percaya bahwa Anda
membuat pilihan keuangan
yang lebih cerdas
dibandingkan pemain lain?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

13

35

45

17

11,8%

31,8%

40,9%

15,5%

3. Overprecision (Keyakinan Berlebihan Terhadap Akurasi Penilaian Pribadi)

Seberapa yakin Anda bahwa
Anda dapat memprediksi
hasil dari keputusan
keuangan Anda dalam game
dengan sangat tepat?

Sangat Yakin

Yakin

Kurang Yakin

Tidak Yakin

22

56

26

6

20%

50,9%

23,6%

5,5%

Seberapa sering Anda merasa
bahwa penilaian Anda
mengenai peluang atau risiko
keuangan dalam game selalu
tepat?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

25

51

29

5

22,7%

46,4%

26,4%

4,5%

Seberapa sering Anda
percaya bahwa keputusan
keuangan yang Anda buat
dalam game tidak mungkin
salah?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

16

58

30

6

14,5%

52,7%

27,3%

5,5%

Daftar Pertanyaan Kuesioner Fear of Missing Out (FOMO)

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

1. Kecemasan Sosial
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Seberapa sering Anda merasa
cemas bahwa Anda akan
ketinggalan pembaruan atau
item terbaru dalam game
"Sky: Children of the Light"
jika tidak segera
membelinya?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

16

15

46

33

14,5%

13,6%

41,8%

30%

Seberapa sering Anda merasa
tertekan ketika melihat
pemain lain memiliki item
atau kosmetik yang belum
Anda miliki?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

11

14

44

41

10%

12,7%

40%

37,3%

2. Ketergantungan pada Media Sosial

Seberapa sering Anda
memeriksa media sosial
untuk memastikan Anda
tidak ketinggalan informasi
tentang event atau item baru
dalam game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

23

32

42

13

20,9%

29,1%

38,2%

11,8%

Seberapa sering Anda
membeli item dalam game
setelah melihat pemain lain
mempostingnya di media
sosial?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

5

17

63

25

4,5%

15,5%

57,3%

22,7%
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3. Pengambilan Keputusan Impulsif

Seberapa sering Anda
membuat pembelian dalam
game secara spontan karena
takut ketinggalan event atau
item terbatas (limited)?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

12

18

53

27

10,9%

16,4%

48,2%

24,5%

Seberapa sering Anda merasa
menyesal setelah melakukan
pembelian impulsif dalam
game karena khawatir item
tersebut tidak akan tersedia
lagi?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

5

30

44

31

4,5%

27,3%

40%

28,2%

4. Perbandingan Sosial

Seberapa sering Anda merasa
kurang dari pemain lain
karena mereka memiliki lebih
banyak item atau kosmetik
dalam game?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

15

19

29

47

13,6%

17,3%

26,4%

42,7%
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Seberapa sering Anda
membuat keputusan untuk
membeli item dalam game
karena merasa tidak ingin
ketinggalan dibandingkan
dengan teman atau komunitas
Anda?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

6

16

45

43

5,5%

14,5%

40,9%

39,1%

5. Perasaan Tidak Puas

Seberapa sering Anda merasa
tidak puas dengan koleksi
item Anda dalam game
karena melihat pemain lain
memiliki lebih banyak atau
lebih baik?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

16

15

42

37

14,5%

13,6%

38,2%

33,6%

Seberapa sering Anda merasa
bahwa pembelian yang Anda
lakukan dalam game tidak
memenuhi harapan Anda
setelah melihat apa yang
dimiliki pemain lain?

Sangat Sering

Sering

Jarang

Tidak Pernah

7

15

38

50

6,4%

13,6%

34,5%

45,5%
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LAMPIRAN 2

Hasil Kuesioner Demografis

Responden Umur Jenis
Kelamin Profesi Lama Bermain

Game

R1 28-32 Tahun Perempuan Freelance Lebih dari 2 tahun

R2 23-27 Tahun Perempuan Wirausaha Kurang dari 6 bulan

R3 23-27 Tahun Perempuan TKS Kurang dari 6 bulan

R4 18-22 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R5 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kurang dari 6 bulan

R6 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R7 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R8 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R9 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R10 28-32 Tahun Perempuan Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R11 28-32 Tahun Laki-laki Illustrator 6-12 bulan

R12 18-22 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta 6-12 bulan

R13 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R14 28-32 Tahun Perempuan Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R15 23-27 Tahun Laki-laki Wirausaha Kurang dari 6 bulan

R16 23-27 Tahun Perempuan Pegawai Negeri
(PNS) 6-12 bulan

R17 23-27 Tahun Perempuan Karyawan Swasta 6-12 bulan

R18 28-32 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Kurang dari 6 bulan
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R19 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R20 18-22 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Kurang dari 6 bulan

R21 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R22 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R23 18-22 Tahun Perempuan Karyawan Swasta 6-12 bulan

R24 23-27 Tahun Perempuan Guru/Dosen Lebih dari 2 tahun

R25 23-27 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kurang dari 6 bulan

R26 23-27 Tahun Perempuan Freelancer Lebih dari 2 tahun

R27 23-27 Tahun Perempuan Wirausaha 1-2 tahun

R28 23-27 Tahun Perempuan Karyawan Swasta 1-2 tahun

R29 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R30 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R31 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R32 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R33 18-22 Tahun Perempuan Wirausaha Kurang dari 6 bulan

R34 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R35 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R36 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta 6-12 bulan

R37 23-27 Tahun Perempuan Magang Lebih dari 2 tahun

R38 23-27 Tahun Perempuan Karyawan Swasta 1-2 tahun

R39 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R40 23-27 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R41 23-27 Tahun Laki-laki Wirausaha 1-2 tahun

R42 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R43 23-27 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R44 18-22 Tahun Perempuan Freelance Kurang dari 6 bulan
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R45 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R46 23-27 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R47 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R48 23-27 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R49 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R50 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R51 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R52 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta 6-12 bulan

R53 23-27 Tahun Perempuan Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R54 23-27 Tahun Perempuan Karyawan Swasta 6-12 bulan

R55 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R56 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R57 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R58 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta 6-12 bulan

R59 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R60 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R61 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R62 23-27 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R63 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R64 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R65 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R66 28-32 Tahun Perempuan Freelance 1-2 tahun

R67 28-32 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R68 18-22 Tahun Laki-laki Freelance Lebih dari 2 tahun

R69 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R70 23-27 Tahun Perempuan Nakes Lebih dari 2 tahun
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R71 23-27 Tahun Laki-laki Freelance Lebih dari 2 tahun

R72 23-27 Tahun Perempuan Freelance Lebih dari 2 tahun

R73 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R74 28-32 Tahun Perempuan Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R75 23-27 Tahun Perempuan Freelance Lebih dari 2 tahun

R76 23-27 Tahun Laki-laki Freelance Lebih dari 2 tahun

R77 28-32 Tahun Perempuan Karyawan Swasta 6-12 bulan

R78 18-22 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta 6-12 bulan

R79 23-27 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R80 18-22 Tahun Laki-laki Freelance Lebih dari 2 tahun

R81 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R82 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R83 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R84 23-27 Tahun Perempuan Freelance Lebih dari 2 tahun

R85 28-32 Tahun Laki-laki Freelance Lebih dari 2 tahun

R86 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R87 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R88 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R89 28-32 Tahun Perempuan Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R90 38-42 Tahun Perempuan BUMN Lebih dari 2 tahun

R91 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R92 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 1-2 tahun

R93 18-22 Tahun Laki-laki Wirausaha Kurang dari 6 bulan

R94 23-27 Tahun Perempuan Karyawan Swasta 1-2 tahun

R95 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Kurang dari 6 bulan

R96 18-22 Tahun Perempuan Wirausaha Lebih dari 2 tahun
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R97 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R98 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R99 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R100 23-27 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R101 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Kurang dari 6 bulan

R102 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Lebih dari 2 tahun

R103 18-22 Tahun Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 6-12 bulan

R104 28-32 Tahun Laki-laki Freelance Lebih dari 2 tahun

R105 18-22 Tahun Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kurang dari 6 bulan

R106 23-27 Tahun Perempuan Karyawan Swasta 1-2 tahun

R107 23-27 Tahun Perempuan Karyawan BLUD /
Karyawan Tetap Lebih dari 2 tahun

R108 23-27 Tahun Perempuan Karyawan Swasta Lebih dari 2 tahun

R109 23-27 Tahun Laki-laki Karyawan Swasta Kurang dari 6 bulan

R110 23-27 Tahun Laki-laki Freelance 6-12 bulan

Hasil Kuesioner Pernyataan Prilaku Keuangan

Responden PK
1.1

PK
1.2

PK
2.1

PK
2.2

PK
3.1

PK
3.2

PK
4.1

PK
4.2

PK
5.1

PK
5.2

R1 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3

R2 2 3 2 3 3 2 4 4 1 1

R3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1

R4 2 3 2 3 4 4 2 3 1 1

R5 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1

R6 2 2 3 2 3 2 3 2 4 1

R7 4 4 4 3 4 3 4 4 1 1
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R8 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2

R9 3 2 3 3 2 4 1 4 2 2

R10 2 2 1 1 2 3 4 3 1 1

R11 4 4 3 3 4 4 4 4 1 1

R12 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1

R13 4 2 1 2 1 4 4 4 1 1

R14 3 3 3 3 4 4 3 2 1 4

R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R16 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1

R17 3 1 3 3 4 4 4 3 1 4

R18 3 3 4 4 3 1 4 3 1 1

R19 3 3 2 2 3 4 4 3 1 1

R20 2 1 3 3 3 2 4 4 1 1

R21 3 3 2 2 3 1 3 3 1 1

R22 4 4 2 4 4 4 3 3 1 1

R23 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1

R24 3 4 3 3 4 4 2 3 1 3

R25 3 3 3 3 3 2 4 3 1 3

R26 3 3 2 2 4 4 4 4 1 1

R27 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2

R28 3 3 4 3 3 2 3 3 1 1

R29 4 4 4 3 3 4 3 2 1 3

R30 2 2 2 2 2 3 3 3 1 4

R31 2 2 2 2 2 2 3 3 1 4

R32 4 4 2 3 4 4 4 4 1 4

R33 2 3 3 3 3 4 3 3 1 1
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R34 2 4 4 4 1 2 3 1 1 1

R35 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4

R36 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1

R37 3 3 3 2 2 4 2 4 1 1

R38 4 4 4 4 3 2 4 3 1 1

R39 4 3 3 3 3 4 2 2 1 1

R40 4 3 2 3 2 3 2 3 1 1

R41 3 3 2 2 4 3 4 3 1 4

R42 4 4 2 3 4 4 2 4 1 1

R43 3 4 3 4 3 4 4 4 1 1

R44 4 2 3 3 4 4 1 3 1 1

R45 4 4 3 2 3 3 3 3 1 1

R46 2 2 3 3 3 4 4 2 1 4

R47 3 4 2 2 3 4 3 4 1 1

R48 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1

R49 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1

R50 4 4 2 3 4 4 4 4 1 1

R51 2 3 3 3 4 3 4 4 1 3

R52 4 4 3 3 4 3 4 3 1 2

R53 3 4 2 3 4 3 4 4 1 4

R54 4 4 2 2 4 3 3 4 1 3

R55 4 4 3 4 4 4 3 2 1 3

R56 4 3 3 3 4 3 4 3 1 1

R57 3 4 4 4 4 3 3 4 1 1

R58 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1

R59 2 1 1 1 2 4 2 3 1 1
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R60 4 3 3 3 2 4 3 2 1 1

R61 4 4 4 3 4 3 3 3 1 2

R62 4 3 4 3 3 4 4 2 1 3

R63 3 3 2 3 4 4 2 3 1 1

R64 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1

R65 3 3 4 4 4 4 4 3 1 1

R66 3 3 3 2 3 2 3 2 1 1

R67 3 2 3 4 4 4 2 2 1 1

R68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R69 2 3 3 2 1 4 2 2 1 1

R70 2 4 2 2 4 4 4 4 1 1

R71 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3

R72 4 4 2 4 3 3 3 4 1 1

R73 4 2 4 4 3 2 4 3 1 1

R74 3 3 3 4 3 4 3 4 1 4

R75 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3

R76 3 3 4 4 4 1 3 4 1 1

R77 3 2 2 2 3 3 3 3 1 1

R78 2 2 2 4 4 3 4 3 1 4

R79 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1

R80 2 3 2 2 4 4 4 4 1 1

R81 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4

R82 4 3 4 3 4 3 2 3 1 1

R83 3 4 1 1 3 4 4 4 1 2

R84 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1

R85 4 4 2 1 2 4 2 4 1 1
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R86 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1

R87 4 3 2 2 4 4 2 2 1 1

R88 2 1 2 2 4 4 3 3 1 1

R89 4 4 4 3 3 4 3 3 1 4

R90 4 3 2 4 2 4 4 2 2 3

R91 3 4 3 4 4 4 4 2 1 1

R92 3 3 3 3 3 4 4 4 1 1

R93 2 4 4 3 4 1 4 4 1 1

R94 4 4 3 3 4 4 3 4 1 1

R95 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1

R96 4 3 3 2 4 2 4 4 1 1

R97 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3

R98 3 3 4 3 3 3 4 2 1 1

R99 3 4 3 3 4 3 3 4 1 1

R100 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1

R101 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3

R102 4 3 2 3 3 4 2 2 1 1

R103 4 3 3 4 3 3 3 4 1 2

R104 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1

R105 3 3 3 3 3 4 2 3 1 1

R106 3 2 1 1 4 3 4 4 1 1

R107 4 3 2 2 3 4 1 3 1 1

R108 3 3 2 3 3 4 4 4 1 3

R109 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1

R110 4 3 3 3 3 4 3 3 1 1
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Hasil Kuesoner Pernyataan Keputusan Keuangan

Responden KK
1.1

KK
1.2

KK
1.3

KK
2.1

KK
2.2

KK
2.3

KK
3.1

KK
3.2

KK
3.3

R1 2 2 2 2 2 3 2 2 2

R2 2 3 3 3 3 4 4 4 4

R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

R4 3 4 3 3 4 4 4 4 4

R5 4 4 4 4 4 4 4 4 2

R6 1 1 2 2 2 1 4 1 1

R7 3 4 3 4 4 4 3 3 3

R8 2 2 3 4 3 3 3 2 3

R9 2 2 2 2 2 2 3 3 2

R10 1 1 1 3 1 2 4 2 4

R11 4 4 4 4 4 4 2 2 4

R12 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R13 4 1 4 4 4 4 4 4 4

R14 3 3 2 3 3 2 3 3 3

R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R16 3 3 3 3 3 4 2 2 3

R17 3 3 3 3 3 3 4 3 4

R18 4 4 3 3 3 4 1 1 1

R19 1 2 2 3 2 3 3 2 3

R20 3 3 3 4 4 4 4 4 4

R21 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R22 3 4 4 4 4 4 4 3 4

R23 3 2 2 4 3 4 3 3 3
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R24 3 3 2 3 2 4 3 3 4

R25 3 3 3 3 3 4 3 3 3

R26 2 2 2 3 3 4 3 3 4

R27 2 3 4 3 4 2 2 2 2

R28 3 2 3 3 3 3 3 3 3

R29 4 4 4 4 3 4 2 2 2

R30 2 2 2 2 3 3 2 2 4

R31 2 2 3 2 3 2 3 2 2

R32 4 2 2 4 3 4 2 3 2

R33 3 3 3 3 3 4 2 3 4

R34 4 4 4 3 3 2 2 1 2

R35 4 4 2 3 4 4 3 3 3

R36 1 2 2 2 1 2 2 2 2

R37 2 1 2 4 2 2 3 4 3

R38 3 4 4 4 3 2 3 2 2

R39 2 3 2 4 3 4 4 3 4

R40 3 3 3 3 3 3 2 2 3

R41 3 3 3 3 3 4 4 4 3

R42 2 3 3 4 3 3 4 4 4

R43 3 3 3 4 3 4 4 3 4

R44 2 3 2 4 2 2 2 1 4

R45 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R46 1 1 2 3 3 3 4 2 3

R47 2 3 2 3 3 4 4 3 3

R48 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R49 2 2 2 4 4 1 4 4 4
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R50 4 4 4 4 4 4 4 4 4

R51 3 3 2 3 3 4 4 2 4

R52 2 2 4 4 3 4 3 3 4

R53 2 4 2 4 3 4 3 3 3

R54 2 3 4 4 4 4 3 3 4

R55 3 2 3 3 3 3 3 2 3

R56 3 3 3 4 3 4 2 2 3

R57 4 4 4 3 3 4 4 4 3

R58 1 2 1 1 1 1 1 1 1

R59 1 1 1 4 1 4 4 1 4

R60 3 2 4 3 3 4 3 3 2

R61 3 3 3 4 4 3 2 4 2

R62 3 1 3 4 4 3 2 2 3

R63 2 3 3 3 3 4 2 2 3

R64 2 3 4 4 3 4 4 4 4

R65 4 4 3 4 3 4 4 4 4

R66 4 3 3 3 3 2 3 3 2

R67 2 2 3 3 3 3 2 2 2

R68 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R69 1 1 2 2 2 2 2 2 2

R70 2 3 4 4 4 4 4 4 4

R71 3 3 3 3 3 2 3 2 3

R72 3 4 4 4 4 3 4 4 3

R73 4 4 4 3 4 2 3 3 2

R74 3 3 4 4 2 2 4 3 4

R75 2 2 2 2 2 2 2 2 2
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R76 3 3 3 3 3 3 3 4 3

R77 2 3 3 3 3 3 3 3 3

R78 1 2 3 3 3 2 3 3 3

R79 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R80 1 1 3 3 4 2 4 4 3

R81 4 4 4 4 2 2 4 4 4

R82 2 1 3 3 2 3 4 4 2

R83 3 2 3 4 2 3 4 2 3

R84 3 3 3 3 3 3 4 4 4

R85 1 2 1 1 2 3 1 4 4

R86 3 3 4 4 3 2 2 2 3

R87 2 2 3 3 3 3 2 2 3

R88 2 1 2 3 2 3 3 3 3

R89 3 3 3 3 2 3 3 3 3

R90 4 4 4 4 4 3 3 3 2

R91 3 4 3 4 3 4 4 4 3

R92 1 3 3 3 2 4 4 4 4

R93 3 4 4 3 3 2 4 4 2

R94 4 2 4 4 4 4 4 4 4

R95 1 2 3 4 2 2 3 3 2

R96 2 3 3 3 3 4 4 3 4

R97 2 3 3 3 2 3 3 3 3

R98 3 3 3 3 3 3 4 3 3

R99 3 4 3 4 3 4 3 3 4

R100 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R101 2 2 3 3 3 2 3 2 3
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R102 3 2 3 2 3 3 2 2 3

R103 3 4 3 3 3 2 3 4 4

R104 1 4 4 4 4 4 4 4 4

R105 2 3 3 3 2 3 2 2 3

R106 3 3 3 3 2 3 3 3 3

R107 2 4 4 3 1 3 4 3 4

R108 1 2 2 3 3 2 2 1 3

R109 4 4 4 4 4 4 4 4 4

R110 2 2 2 3 3 3 3 3 3

Hasil Kuesioner Pernyataan Literasi Keuangan

Responden LK
1.1

LK
1.2

LK
2.1

LK
2.2

LK
3.1

LK
3.2

LK
4.1

LK
4.2

R1 2 3 2 2 2 3 1 2

R2 3 4 3 4 3 3 4 3

R3 4 4 4 4 4 4 4 4

R4 3 4 4 4 3 4 1 4

R5 2 4 3 4 2 3 4 4

R6 3 3 3 2 2 2 2 2

R7 3 4 3 4 4 4 2 3

R8 3 4 4 3 3 4 3 4

R9 3 4 4 4 3 4 4 4

R10 4 4 4 4 4 4 4 4

R11 3 4 3 4 3 4 3 3

R12 3 3 3 3 3 3 3 3

R13 2 4 1 1 2 2 2 2
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R14 3 3 3 3 4 4 3 3

R15 4 4 4 1 4 3 4 4

R16 3 3 3 3 3 3 3 3

R17 3 3 3 4 4 4 2 1

R18 3 3 3 3 3 4 2 3

R19 3 3 3 3 3 4 2 3

R20 3 4 4 4 4 4 3 4

R21 3 3 3 3 3 3 2 3

R22 3 4 3 4 3 2 4 4

R23 3 3 3 3 3 4 3 3

R24 3 4 3 4 3 4 3 4

R25 2 3 3 3 2 3 3 3

R26 3 3 3 4 2 4 3 3

R27 3 3 3 3 3 4 3 4

R28 3 4 3 3 1 4 3 4

R29 3 3 2 4 2 4 2 3

R30 3 4 3 2 3 3 3 3

R31 3 4 4 2 3 3 2 2

R32 4 4 4 3 4 4 3 3

R33 3 3 4 4 2 3 3 3

R34 4 3 4 3 4 4 3 4

R35 3 4 3 3 3 3 4 3

R36 3 3 3 2 3 3 3 3

R37 3 3 2 2 2 3 2 2

R38 4 4 4 3 4 4 4 4

R39 3 4 3 3 3 3 2 3
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R40 3 3 3 3 3 3 2 4

R41 3 4 3 3 3 3 3 3

R42 3 4 3 4 4 4 4 4

R43 3 3 3 4 3 3 3 3

R44 2 3 3 4 2 3 2 4

R45 2 2 2 3 2 4 2 4

R46 4 4 3 2 3 4 3 3

R47 3 3 3 4 3 3 2 4

R48 3 3 3 3 3 3 3 3

R49 4 4 4 2 4 4 3 4

R50 4 4 3 4 3 4 3 4

R51 3 4 3 2 3 4 2 3

R52 4 4 3 4 4 4 2 4

R53 4 4 4 4 4 4 3 4

R54 4 4 4 4 3 3 3 3

R55 2 2 3 3 2 3 1 3

R56 3 3 3 4 2 3 3 3

R57 4 4 4 4 4 4 3 3

R58 2 3 2 2 2 4 2 2

R59 2 3 2 4 2 3 3 4

R60 4 4 4 4 4 4 4 3

R61 3 3 3 4 3 4 2 3

R62 4 3 3 4 3 4 1 2

R63 2 3 2 3 2 3 1 3

R64 4 4 4 4 4 4 4 4

R65 4 4 3 3 3 4 4 4
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R66 4 3 3 3 3 3 3 3

R67 4 4 4 4 4 4 2 3

R68 4 4 4 4 4 4 4 4

R69 3 3 2 3 2 3 1 2

R70 4 4 4 4 2 3 4 4

R71 3 3 2 2 3 3 2 3

R72 3 4 3 4 3 4 3 3

R73 3 4 3 3 3 4 3 3

R74 3 4 4 4 3 4 3 3

R75 3 3 3 2 2 2 1 1

R76 4 4 3 3 4 4 4 4

R77 4 4 4 3 4 4 3 3

R78 3 4 3 4 3 3 1 2

R79 4 4 4 4 4 4 4 4

R80 4 4 2 2 2 4 3 3

R81 3 4 3 3 3 3 3 3

R82 4 4 2 2 4 4 1 2

R83 4 4 4 4 3 4 4 4

R84 4 4 4 4 3 4 3 3

R85 4 4 3 4 4 4 3 3

R86 3 3 3 3 3 4 4 3

R87 3 3 3 4 3 4 2 3

R88 3 4 3 3 3 3 2 2

R89 3 3 4 4 3 4 4 3

R90 3 3 4 3 3 3 2 3

R91 3 4 3 4 3 4 3 2
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R92 3 4 2 4 2 3 2 3

R93 4 4 4 4 2 3 4 4

R94 4 4 4 4 4 4 3 3

R95 3 4 3 4 3 3 2 3

R96 3 4 3 4 2 3 4 4

R97 3 3 3 3 2 3 3 3

R98 4 4 3 3 4 4 3 3

R99 4 4 4 4 4 4 4 4

R100 3 3 3 3 3 3 3 3

R101 4 4 4 4 2 3 2 3

R102 3 2 3 3 2 3 2 2

R103 4 4 3 3 4 4 3 4

R104 4 4 4 4 4 4 4 4

R105 3 4 3 3 3 4 3 3

R106 3 3 3 4 4 3 3 3

R107 3 4 2 3 2 4 1 2

R108 3 3 2 3 3 3 3 2

R109 4 4 4 4 4 4 4 4

R110 3 3 3 3 3 3 3 3

Hasil Kuesioner Pernyataan Overconfidence

Responden OC
1.1

OC
1.2

OC
1.3

OC
2.1

OC
2.2

OC
2.3

OC
3.1

OC
3.2

OC
3.3

R1 3 2 2 2 2 2 2 2 2

R2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
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R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

R4 1 2 2 2 1 2 3 3 3

R5 1 1 1 1 1 1 4 4 4

R6 2 3 3 3 3 4 2 3 3

R7 3 2 3 1 2 1 3 2 3

R8 3 4 2 3 2 3 3 3 3

R9 4 4 2 2 2 2 2 4 3

R10 3 2 3 3 3 3 3 3 3

R11 4 3 4 2 2 3 3 4 3

R12 2 2 2 2 2 2 3 2 2

R13 2 1 2 1 1 1 2 2 1

R14 4 3 2 3 2 3 3 3 3

R15 4 4 4 3 3 3 4 4 4

R16 3 1 1 1 1 1 1 1 1

R17 2 3 3 3 3 3 3 3 3

R18 3 3 3 3 3 3 2 3 3

R19 3 1 2 2 2 2 2 2 2

R20 4 4 3 3 3 4 4 4 4

R21 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R22 3 1 3 1 2 2 3 3 3

R23 4 3 3 3 2 2 2 2 2

R24 3 1 3 2 3 3 2 3 2

R25 2 2 3 2 2 2 3 3 3

R26 4 3 4 3 3 3 3 3 3

R27 2 2 2 3 2 1 4 4 4

R28 3 3 3 3 3 3 3 3 3
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R29 1 3 3 1 1 1 2 3 3

R30 2 2 2 2 2 2 2 2 3

R31 2 3 3 3 3 3 3 2 2

R32 3 2 3 4 2 4 4 3 3

R33 3 2 2 2 2 2 3 2 2

R34 4 3 4 2 1 1 4 4 1

R35 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R36 3 1 2 3 2 2 3 2 2

R37 3 3 2 4 3 2 2 3 3

R38 4 3 3 2 2 1 1 1 2

R39 3 1 3 3 3 3 3 4 3

R40 3 2 3 3 3 2 3 3 3

R41 3 3 3 3 2 2 3 3 4

R42 3 2 2 3 2 2 3 2 3

R43 3 2 3 3 2 3 3 3 2

R44 3 2 2 3 1 2 3 3 2

R45 2 2 3 1 1 1 2 3 3

R46 3 3 3 4 2 2 3 3 3

R47 3 3 3 3 2 2 2 2 3

R48 3 2 3 2 3 3 3 3 3

R49 4 4 4 4 4 4 4 4 4

R50 4 3 3 3 3 4 4 4 4

R51 2 1 3 1 2 2 3 2 3

R52 2 1 3 2 2 1 2 3 3

R53 3 3 3 3 2 2 2 2 3

R54 3 1 3 1 2 2 3 3 3
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R55 2 2 2 2 3 2 2 2 2

R56 3 3 3 3 2 3 3 3 3

R57 3 2 3 4 3 3 4 4 4

R58 2 1 1 1 1 1 1 2 1

R59 4 1 3 1 1 1 1 1 1

R60 3 4 2 2 3 3 4 4 3

R61 3 2 3 3 3 3 3 3 3

R62 2 3 3 3 2 2 3 4 4

R63 2 2 3 3 3 2 3 2 3

R64 3 3 3 3 3 1 4 4 3

R65 3 3 4 2 2 2 3 3 2

R66 2 2 2 2 2 2 2 2 2

R67 3 2 2 3 1 2 4 4 4

R68 4 4 4 4 4 4 4 4 4

R69 1 1 2 1 1 1 1 1 2

R70 4 1 3 4 4 4 4 3 2

R71 2 2 2 2 2 2 3 3 2

R72 3 3 2 2 2 2 2 2 2

R73 2 3 3 3 2 2 3 2 2

R74 3 2 3 3 1 1 3 4 2

R75 2 2 3 2 2 2 2 2 2

R76 4 3 4 4 4 3 4 3 3

R77 3 2 3 3 3 3 3 3 3

R78 2 1 3 3 2 2 3 3 3

R79 3 3 3 3 3 3 3 2 3

R80 2 2 3 2 2 2 1 1 1
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R81 3 3 2 2 2 2 3 3 2

R82 4 3 3 4 4 4 4 4 3

R83 3 2 2 4 2 2 3 3 3

R84 3 3 3 2 3 3 3 3 3

R85 3 2 3 3 3 3 3 3 3

R86 3 3 3 3 2 2 3 3 3

R87 3 2 3 2 2 2 3 2 2

R88 3 3 3 3 3 3 2 2 3

R89 2 1 3 1 1 1 3 2 2

R90 3 2 3 2 2 2 3 3 3

R91 4 2 3 3 4 3 2 3 3

R92 3 2 2 2 2 2 2 2 2

R93 4 3 4 3 4 4 4 4 3

R94 3 2 3 3 3 3 4 4 3

R95 3 1 2 2 1 2 3 3 3

R96 3 1 4 2 1 2 3 4 3

R97 3 2 3 3 3 3 3 3 2

R98 3 3 4 3 4 3 3 3 4

R99 4 3 4 4 4 4 4 4 4

R100 3 1 2 3 1 1 3 3 3

R101 3 2 2 3 2 2 2 2 2

R102 3 1 2 3 3 2 2 3 2

R103 4 2 3 4 3 3 3 3 3

R104 4 4 4 4 4 4 4 4 4

R105 3 2 2 2 2 2 2 2 2

R106 2 2 3 2 3 3 3 3 3
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R107 3 2 2 2 2 2 2 2 2

R108 3 1 3 3 3 3 3 3 3

R109 4 1 4 4 4 4 4 4 4

R110 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Hasil Kuesioner Pernyataan Fear of Missing Out (FOMO)

Responde
n

FOMO
1.1

FOMO
1.2

FOMO
2.1

FOMO
2.2

FOMO
3.1

FOMO
3.2

FOMO
4.1

FOMO
4.2

FOMO
5.1

FOMO
5.2

R1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

R2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1

R3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R4 2 2 3 1 1 2 1 2 2 3

R5 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1

R6 2 3 4 4 3 2 3 2 4 3

R7 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2

R8 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1

R9 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1

R10 1 2 3 1 2 1 1 1 1 1

R11 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1

R12 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2

R13 4 4 4 2 4 3 4 3 3 2

R14 2 2 4 2 4 2 2 1 4 1

R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R16 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1

R17 1 2 2 3 1 1 1 1 3 1

R18 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1

R19 3 2 2 2 2 3 1 1 1 1

R20 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1
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R21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R22 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1

R23 2 2 3 2 3 1 2 2 2 1

R24 4 3 3 2 2 2 4 2 4 2

R25 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2

R26 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1

R27 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1

R28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R29 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4

R30 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4

R31 2 2 3 2 4 4 2 2 2 2

R32 1 2 4 2 3 2 2 2 2 2

R33 2 3 3 2 2 3 2 1 2 1

R34 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4

R35 3 2 3 1 2 2 3 1 2 1

R36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R37 4 2 2 2 2 3 3 1 2 3

R38 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1

R39 2 2 3 2 2 1 4 2 3 1

R40 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2

R41 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1

R42 2 1 2 2 2 3 1 2 1 2

R43 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2

R44 2 2 3 1 2 1 1 1 3 1

R45 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2

R46 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3

R47 2 4 4 2 2 3 4 3 4 3

R48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

R49 3 1 4 1 4 1 2 1 2 1

R50 1 1 4 2 1 1 1 1 2 1
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R51 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3

R52 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2

R53 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1

R54 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1

R55 1 1 3 2 1 2 1 1 2 2

R56 2 2 4 2 2 3 3 2 4 2

R57 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1

R58 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2

R59 2 2 2 1 1 4 2 1 1 1

R60 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3

R61 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2

R62 4 2 2 2 1 1 4 3 4 4

R63 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4

R64 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2

R65 1 3 2 2 2 2 3 3 4 2

R66 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2

R67 3 2 2 2 2 3 4 3 1 2

R68 1 1 2 4 3 1 1 1 1 4

R69 2 4 4 3 2 1 4 2 4 1

R70 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3

R71 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2

R72 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2

R73 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1

R74 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R75 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4

R76 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1

R77 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1

R78 1 1 2 2 1 2 4 2 3 2

R79 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3

R80 2 1 1 1 3 3 1 1 1 1
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R81 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1

R82 3 2 4 1 2 4 1 2 1 1

R83 2 3 4 3 4 2 1 2 1 1

R84 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3

R85 2 2 3 1 2 3 1 1 1 1

R86 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2

R87 1 1 3 2 2 3 1 2 3 2

R88 2 1 2 2 3 2 1 2 1 1

R89 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R90 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2

R91 1 1 4 2 3 3 1 1 1 1

R92 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2

R93 1 1 4 2 2 1 1 1 1 1

R94 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1

R95 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3

R96 4 4 3 2 1 3 4 4 4 3

R97 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2

R98 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2

R99 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1

R100 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2

R101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

R102 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2

R103 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2

R104 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

R105 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2

R106 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2

R107 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1

R108 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2

R109 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1

R110 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
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